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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGETAHUAN DAN RELIGIUSITAS TERHADAP 

KESADARAN MASYARAKAT DALAM KONSUMSI PRODUK 

MAKANAN HALAL DI KECAMATAN PENAWARTAMA  

TULANG BAWANG  

 

Oleh: 

DILLA ISTICHOMAH 

NPM. 2003010016 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi minimnya kesadaran masyarakat dalam 

memilih ataupun mengonsumsi suatu produk makanan yang halal. Hal  ini 

dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang produk halal. Selain itu, banyaknya 

peredaran produk yang sulit dikontrol karena meningkatnya rekaya genetik, 

teknologi pangan dan lain sebagainya. Mayoritas penduduk di Indonesia adalah 

beragama islam, oleh karena sangat penting memiliki kesadaran pada produk halal 

hal terlebih lagi  pada produk makanan. Sehingga konsumen agar lebih waspada 

dalam membeli ataupun mengonsumsi produk makanan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pengetahuan dan religiusitas terhadap kesadaran 

masyarakat dalam konsumsi produk makanan halal di Kecamatan Penawartama 

Tulang Bawang. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dengan model 

pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan menggunagan google form, 

obervasi dan dokumentasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 

100 responden, dengan masyarakat di Kecamatan Penawartama sebagai sampel 

penelitian. Kemudian data diolah menggunakan SPSS versi 25. Teknik analisis 

data yang digunakan yaitu: uji instrument, analisis linier berganda, dan pengujian 

hipotesis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pengetahuan tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kesadaran masyarakat dengan nilai t-

hitung 1.106 < 1,984 dan nilai sign. 0,271>0,05. Sedangkan variabel religiusitas 

berpengaruh signifikan terhadap kesadaran masyarakat dengan nilai t-hitung 2,042 

> 1,984 dan nilai sign. 0,044 < 0,05. Pengetahuan dan religiusitas berpengaruh 

secara simultan terhadap kesadaran masyarakat di Kecamatan Penawartama 

dengan nilai f-hitung 4,853 > 3,09 dan nilai sign. 0,01 < 0,05. 

Kata Kunci: Pengetahuan, Religiusitas, Kesadaran 
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MOTTO 

 

 

َٰلكِ َ ِيٱَذ  ََلَّذ ُ َُٱيبُ شِِّ ََللّذ هُ ِينَ ٱعِب اد  ََْلَّذ مِلُوا َْو ع  نُوا َٰتَِ ٱء ام  َٰلحِ  ََلصذ س 
 
َأ ٓ ل ه  ََِ َ قلَُلَّذ َع  لمُُ  

َ َإلَِّذ رًا ج 
 
ة َٱأ و دذ ََل م  َٰ َٱفِِ ب  ََُل قُر  َل  َنذزدِ  ن ةٗ س  َح  فِ  تَ  ق  َي  ن ََۥو م  َإنِذ ۚ نًا َحُس  ا َ ٱفهِه  فُورََٞللّذ غ 

كُورٌَ  )٣٢,سورةَالشورى(٢٣َش 

Itulah (karunia) yang diberitahukan Allah untuk menggembirakan hamba-hamba-

Nya yang beriman dan mengerjakan kebajikan. Katakanlah (Muhammad), “Aku 

tidak meminta kepadamu sesuatu imbalan pun atas seruanku kecuali kasih sayang 

dalam kekeluargaan.” Dan barangsiapa mengerjakan kebaikan akan Kami 

tambahkan kebaikan baginya. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 

Mensyukuri. 

(Q.S Asy-Syura:23) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan data statistik pada tahun 2022, jumlah penduduk di 

Indonesia mencapai 275,78 juta orang.
1
 Dengan jumlah penduduk yang 

beragama islam  sebanyak 240,62 juta orang, yang berarti terdapat 86,7% 

penduduk muslim dari total penduduk di Indonesia.
2
 Berdasarkan banyaknya 

jumlah penduduk muslim di Indonesia dapat dijadikan potensi pasar bagi 

produk-produk halal.
3
 Seseorang mengkonsumsi suatu barang atau jasa untuk 

memenuhi kebutuhannya tidak hanya mengutamakan nilai gunanya, namun 

mempertimbangkan manfaat dari mengkonsumsi suatu barang atau jasa 

tersebut.
4
 

Umat muslim dibatasi dengan kehalalan dan keharaman yang telah 

dijelaskan dalam Al-Quran dan Hadist. Aturan tentang halal dan haram 

ditetapkan untuk mewujudkan kehidupan yang layak dan baik bagi mereka 

dan menjaga kehormatan manusia. Barang siapa mentaati dan menjalankan 

aturan halal dan haram, maka ia berhak mendapatkan kebahagiaan dan 

kesejahteraan karena ia telah beriman dan berada di jalan yang benar.
5
 

                                                 
1 Badan Pusat Statistik Indonesia, 2022. 
2 Monavia Ayu Rizaty, “Mayoritas Penduduk Indonesia Beragama Islam Pada 2022,” 

DataIndonesia.id, 2023. 
3 Sukoso et al., “Ekosistem Industri Halal,” in Proceedings Series on Social Sciences & 

Humanities, 2020; 47. 
4 Eliza Mahzura Nasution and Ummi Azhany Husna Nasution, “Konsumsi Makanan 

Halal Dan Haram Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadis,” Jurnal Ilmu Komputer, Ekonomi Dan 

Manajemen (JIKEM) 3, no. 2 (2023). 
5 Aufa Islami, “Analisis Hukum Islam Terhadap Sertifikat Halal Pada Produk Makanan 

(Roti) Di Kota Padang,” TAWAZUN : Journal of Sharia Economic Law 5, no. 2 (2023).  



 

 

 

2 

Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya beragama 

Islam. Oleh sebab itu, sebaiknya konstitusi wajib menjamin masyarakatnya 

dalam memperoleh produk yang halal. Namun yang terjadi, peredaran produk 

sulit dikontrol karena meningkatnya rekayasa genetik, teknologi pangan, 

bioteknologi dan lain sebagainya.
6
  

Permasalahan utama yang terjadi di Indonesia adalah kesadaran secara 

individu yang sangat minim akan pengetahuan produk halal, namun sampai 

saat ini masyarakat yang membeli produk dengan dilatarbelakangi oleh 

pengetahuan yang sangat minim akan sebuah produk yang beredar di 

masayarakat. Anggapan pada sebuah produk makanan halal itu merupakan 

sebuah makanan yang hanya bahan dari produk itu saja yang halal, tanpa 

melihat asal muasal produk itu dari mana yang digunakan itu apa saja, cara 

untuk mendistribusikannya bagaimana dan cara menyimpanpun itu 

bagaimana, semua itu harus diperhatikan kehalalannya. Untuk itu MUI 

mewajibkan pada pengusaha makanan ataupun makanan yang menciptakan 

sebuah produk untuk bisa mendaftarkan usahanya untuk mempunyai label 

halal dalam kemasan produknya.
7
 

Perihal label halal banyak dari masyarakat Indonesia khususnya 

konsumen muslim, beranggapan ketika tinggal di negara dengan mayoritas 

beragama Islam mereka hanya percaya dengan produk makanan yang dijual di 

                                                 
6 Syafrida, “Sertifikasi Halal Pada Produk Makanan Dan Minuman Memberi 

Perlindungan Dan Kepastian Hukum Hak-Hak Konsumen Muslim,” ADIL: Jurnal Hukum 7, no. 2 

(2019).  
7 Karlina Gerungan dan Putri Karina, “Analisa Pengaruh Kesadaran Halal Terhadap 

Minat Beli Pelanggan Di Restoran Surabaya,” Jurnal Hospitality Dan Manajemen Jasa 72, no. 2 

(2019).  
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Indonesia ini sudah halal tanpa melihat apakah produk makanan tersebut 

sudah berlogo halal apa belum. Itu menandakan bahwa Muslim Indonesia 

belum bisa sepenuhnya melakukan perintah Allah SWT yang sudah dituliskan 

di Al-qur’an.
8
 

Label halal merupakan pencantuman logo halal pada kemasan. Label 

halal pada suatu kemasan berfungsi untuk menunjukan bahwa produk tersebut 

telah berstatus halal. Oleh sebab itu, Kesadaran halal merupakan kunci bagi 

muslim mengenai persoalan makanan atau barang bukan hanya sebatas halal 

dan aman, namun berdampak pada sah tidaknya ibadah seorang akibat 

makanan atau barang yang dikonsumsinya.
9
 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesadaran 

konsumen mengenai produk makanan halal. Makanan halal sendiri merupakan 

semua jenis makanan yang diperbolehkan untuk dikonsumsi sesuai dengan 

ketentuan syariat islam. sehingga produk makanan yang halal menjadi 

prioritas umat muslim.
10

 

Pengetahuan produk halal ini adalah salah satu faktor yang 

mempengaruhi sikap dan perilaku para konsumen terkait dengan pembelian 

sebuah produk. Konsumen muslim yang memiliki pengetahuan mengenai 

halal yang terbatas akan mengalami kesulitan dalam memilih produk halal. 

                                                 
8 Hayyun Durrotul Faridah, “Sertifikasi Halal Di Indonesia: Sejarah, Perkembangan, Dan 

Implementasi,” Journal of Halal Product and Research 2, no. 2 (2019): 68–78..  
9 Ibid.  
10 Dani Kusumastuti, “Minat Beli Produk Halal Di Indonesia: Studi Pemetaan 

Sistematis,” Mabsya: Jurnal Manajemen Bisnis Syariah 2, no. 2 (2020).  
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Oleh karena itu, konsumen muslim perlu dibekali dengan pengetahuan yang 

memumpuni mengenai produk halal.
11

 

Sedangkan untuk faktor yang kedua yaitu religiusitas atau bisa disebut 

juga dengan tingkat kesadaran ini dapat digunakan untuk mengukur sejauh 

mana sikap komitmen seseorang konsumen terhadap ketentuan – ketentuan 

agama yang dianutnya.
12

 

Ada banyak hal yang dapat dilakukan dalam memilih suatu produk 

yang sesuai dengan kebutuhan. Salah satu caranya yang dapat dilakukan ialah 

dengan melihat informasi yang ada pada produk. Untuk mengembangkan 

suatu produk juga mencantumkan manfaat yang akan ditawarkan kepada para 

konsumen. label pada produk sangatlah penting bagi konsumen dan dijadikan 

dasar bagi konsumen dalam pemilihan suatu produk.
13

 

Ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiawan dan Hasbi 

Assidiki Mauluddin dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran 

konsumen di Bandung terhadap produk halal masih rendah karena mereka 

tidak mempercayai penyedia produk bahkan logo halal.
14

 

Begitupula penelitian yang dilakukan oleh Endang S. Soesilowati dan 

Chitra Indah Yuliana dengan hasil penelitian menunjukan responden di Bali 

dan Banten bahwa di area mayoritas dan minoritas muslim berperilaku dalam 

mengkonsumsi makanan halal lebih dikaitkan dengan alasan dari dirinya 

                                                 
11 Ibid.  
12 Ibid.  
13 Ariezal Musthofa and Burhanudin, “Konsumen Muslim : Pengetahuan Produk Halal 

Dalam Keputusan Pembelian Makanan,” El-Jizya : Jurnal Ekonomi Islam 9, no. 1 (2021). 
14 Setiawan dan Hasbi Assidiki Mauluddi, “At-Tijaroh : Jurnal Ilmu Manajemen Dan 

Bisnis Islam Perilaku Konsumen Dalam Membeli Produk Halal Di Kota Bandung,” At-Tijaroh: 

Jurnal Ilmu Manajemen Dan Bisnis Islam 5, no. 2 (2019).  
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sendiri, atau karena mereka memang menyukainya (sikap), daripada alasan 

adanya tuntutan dan penilaian negatif dari lingkungan sekitar atau pihak 

eksternal.
15

 

Hasil wawancara yang dilakukan kepada saudari Fitri dan Yeni, beliau  

mengatakan bahwa mereka mengetahui makanan yang dikonsumsinya itu 

halal karena melihat adanya label halal pada produk, dan juga mengetahui 

makanan yang dikonsumsinya tidak mengandung zat yang haram. Namun, 

saudari Andini, Winda dan Dwi mengatakan bahwa membeli produk makanan 

sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya, begitu pula saat membeli suatu 

produk tidak melihat label halal pada produk. Selain itu saudari Eka 

mengatakan mengonsumsi produk makanan hanya karna ingin memakannya 

terlebih lagi produk tersebut sedang viral. Begitu juga yang dikatakan oleh Ibu 

Sulis dan Ibu Siti bahwasanya beliau mengetahui makanan halal namun saat 

membeli suatu produk makanan tidak memperhatikan apakah produk tersebut 

berlabel halal atau tidak, karena beliu sangat yakin bahwa maknan yang 

dikonsumsinya halal karena tidak mengandung bahan yang dilarang oleh 

agama.
16

 

Berdasarkan dari wawancara yang telah dilakukan peneliti kepada 

delapan narasumber bahwa kesadaran terhadap makanan halal masih rendah. 

Hal itu terjadi karena masyarakat belum begitu memahami pengetahuan akan 

                                                 
15 Endang S Soesilowati dan Indah Yuliana, “Di Area Mayoritas Dan Minoritas Muslim 

A Comparison Of Consumers ’ S Behaviour In Muslim Mayority,” Jurnal Ekonomi Dan 

Pembangunan 21, no. 2 (2010). 
16 Wawancara pada tanggal 23 Desember 2023 
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produk halal tersebut, dan memang dari segi tingkat berhati–hatian sangat 

rendah serta untuk pemahaman jaminan produk mengenai kehalalan produk.  

Hasil dari wawancara yang dilakukan kepada saudari Fitri, Yeni, Ibu 

Sulis dan Ibu Siti mengetahui makanan yang dikonsumsinya tidak 

mengandung bahan atau zat yang haram, yang artinya memiliki religiusitas 

yang tinggi terhadap perintah agama islam. 

Makanan kemasan menjadi salah satu produk yang selalu dikonsumsi 

oleh masyarakat di Kecamatan ini, dengan penyajian yang simple dan praktis 

menjadi pilihan masyarakat untuk mengonsumsinya. Selain mudah untuk 

didapatkan, harga makanan kemasan sangatlah terjangkau. Namun, dengan 

banyaknya makanan yang ada di Kecamatan Penawartama masih terdapat 

beberapa makanan yang tidak memiliki label halal pada kemasannya. Oleh 

karena itu kesadaran masyarakat akan produk makanan kemasan sangatlah 

penting untuk melihat produk yang dikonsumsinya telah halal. 

Tabel 1.1 

Data Pendidikan di Kecamatan Penawartama 

Jenjang 

Pendidikan  

Laki-

Laki 
Perempuan  Jumlah  

SD  2.785 2171 4.956 

SMP 2964 2913 5.877 

SMA 3893 3587 7.480 

D1/D2/D3 94 154 248 

D4/S1 284 398 682 

S2/S3 29 37 66 

  10.049 9260 19.309 

   Sumber: Data Primer 

Dari tabel 1.1 menunjukan bahwa yang menempuh pendidikan sampai 

sekolah menengah atas (SMA) yang paling banyak ditempuh. Hal ini 
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pendidikan masyarakat di kecamatan Penawartama dapat mempengaruhi 

pengetahuan. Pengetahuan dan religiusitas memiliki peran dalam memilih 

ataupun mengonsumsi suatu makanan. 

Kecamatan Penawartama yang merupakan salah satu kecamatan yang 

berada di Kabupaten Tulang Bawang, dengan jumlah penduduk 31.245 dari 14 

desa. Berikut jumlah penduduk di Kecamatan Penawartama berdasarkan 

kelompok umur.
17

 

Tabel 1.2 

Jumlah Penduduk Di Kecamatan Penawartama 

Kelompok 

Umur 

Jenis Kelamin 
Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

0 – 4 844 816 1660 

5 – 9 1388 1249 2637 

10 – 14 1519 1456 2975 

15 – 19 1245 1170 2415 

20 -24 1241 1220 2461 

25 – 29 1319 1323 2642 

30 – 34 1414 1346 2760 

35 – 39 1341 1299 2640 

40 – 44 1295 1274 2569 

45 – 49 1174 130 1304 

50 – 54 999 982 1981 

55 – 59 813 799 1612 

60 - 64 739 623 1362 

65 – 69 457 365 822 

70 – 74 382 252 634 

 75 435 336 771 

Jumlah 16605 14640 31245 

Sumber: BPS Tulang Bawang 

Berdasarkan dari data diatas, peneliti memfokuskan penelitian di 

masyarakat dengan rentan umur 20-34 tahun, karena pada umur tersebut 

konsumsi yang meningkat diakibatkan dengan perubahan gaya hidup. Dimana 

                                                 
17 Jumlah Penduduk Kecamatan Penawartama Menurut Kelompok Umur dan Jenis 

Kelamin (Dukcapil) (Jiwa), 2022. 
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setiap orang  lebih sering mengonsumsi makanan tanpa memikirkan dampak 

kesehatannya. Sebab Makanan yang halal dan sehat akan memberikan manfaat 

yang optimal dan sebaliknya makanan yang tidak sehat dan halal akan 

memberikan dampak yang negatif bagi tubuh berupa penyakit. 

Berdasarkan dari permasalahan yang telah peneliti jelaskan diatas, 

maka  peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang lebih jauh mengenai 

“PENGARUH PENGETAHUAN DAN RELIGIUSITAS TERHADAP 

KESADARAN MASYARAKAT DALAM KONSUMSI PRODUK 

MAKANAN HALAL DI KECAMATAN PENAWARTAMA TULANG 

BAWANG”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas terdapat 

masalah yang  diuraikan peneliti, yaitu: 

1. Kurangnya pengetahuan masyarakat di Kecamatan Penawartama dalam 

memahami produk makanan halal. 

2. Masyarakat lebih mengutamakan keinginan dari pada kebutuhan dalam 

mengonsumsi makanan terlebih lagi makanan tersebut sedang viral. 

3. Keyakinan seseorang terhadap agamanya memiliki peran yang sangat 

penting dalam menggunakan produk makanan halal. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, untuk menghindari meluasnya 

masalah yang akan diteliti dan menyimpang dari pokok permasalahan maka 

peneliti membatasi permasalahan yaitu: peneliti berfokus pada pengetahuan 
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dan religuisitas terhadap produk makanan halal, serta memfokuskan penelitian 

pada masyarakat dengan rentan umur 20 sampai 34 tahun. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dijelaskan, peneliti merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pengetahuan terhadap kesadaran masyarakat dalam 

konsumsi produk makanan halal di Kecamatan Penawartama Tulang 

Bawang? 

2. Bagaimana pengaruh religiusitas terhadap kesadaran masyarakat dalam 

konsumsi produk makanan halal di Kecamatan Penawartama Tulang 

Bawang? 

3. Bagaimana pengaruh pengetahuan dan religiusitas secara bersama-sama 

terhadap kesadaran masyarakat dalam konsumsi produk makanan halal di 

Kecamatan Penawartama Tulang Bawang? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah 

dipaparkan, dapat dipahami bahwa tujuan penelitian ini yaitu: 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengetahuan terhadap 

kesadaran masyarakat dalam konsumsi produk makanan halal di 

Kecamatan Penawartama Tulang Bawang. 
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b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh religiusitas terhadap 

kesadaran masyarakat dalam konsumsi produk makanan halal di 

Kecamatan Penawartama Tulang Bawang. 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengetahuan dan religiusitas 

secara bersama-sama terhadap kesadaran masyarakat dalam konsumsi 

produk makanan halal di Kecamatan Penawartama Tulang Bawang. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai pengaruh pengetahuan dan religiusitas 

terhadap kesadaran masyarakat dalam menggunakan produk halal ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

a. Manfaat teoritis  

Secara teoritis manfaat penelitian ini diharapkan mampu 

menjadi referensi atau tambahan literatur dan menambah ilmu 

pengetahuan bagi peneliti selanjutnya serta pembaca mengenai 

pengeruh pengetahuan dan religiusitas terhadap kesadaran masyarakat 

dalam konsumsi produk makanan halal. 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi masyarakat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman kepada masyarakat mengenai produk makanan halal. 

2) Bagi penelitian selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai pengaruh 
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pengetahuan dan religuisitas terhadap kesadaran produk makanan 

halal. 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan berisi uraian mengenai hasil penelitian terdahulu 

yang relevan dengan permasalahan yang akan dikaji. Beberapa penelitian yang 

relevan, yaitu: 

Tabel 1.3 

Penelitian Relevan 

No 
Penulis/ 

Tahun 
Judul Persamaan Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

1 Andi 

Athifah 

Amaliah. 

2020.18 

Pengaruh 

Religiusitas, 

Pengetahuan 

Dan Media 

Sosial Terhadap 

Kesadaran 

Konsumen Pada 

Produk Halal 

(Studi Pada 

Mahasiswa 

Fakultas 

Ekonomi Dan 

Bisnis Islam 

Angkatan 2016-

2019 Uin 

Alauddin 

Makassar) 

Sama-sama 

menggunakan 

jenis 

penelitian 

Kuantitatif, 

dan untuk 

variabel bebas 

dan variabel 

terikatnya 

sama. 

Penelitian ini 

menggunakan 

3 variabel 

bebas 

sedangkan 

pada 

penelitian 

yang 

dilakukan 

peneliti hanya 

menggunakan 

2 variabel 

bebas. 

Hasil dari 

penelitian ini 

diperoleh 

bahwa 

religiusitas 

(X1), 

pengetahuan 

(X2), dan 

media sosial 

(X3) 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

secara parsial 

terhadap 

kesadaran 

konsumen 

pada produk 

halal (Y). 

dengan 

masing-masing 

nilai 

sugnifikannya 

lebih rendah 

dari 0,05. 

2 Inarotul 

Ulya. 

2021.19 

Pengaruh 

Sertifikasi 

Halal, 

Sama-sama 

menggunakan 

jenis 

Penelitian ini 

menggunakan 

3 variabel 

Hasil dari 

penelitian ini 

bahwasanya 

                                                 
18 Andi Athifah Amaliah, “Pengaruh Religiusitas, Pengetahuan Dan Media Sosial 

Terhadap Kesadaran Konsumen Pada Produk Halal (Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Islam Angkatan 2016-2019 Uin Alauddin Makassar)” (Universitas Islam Negeri 

Alauddin Makassar, 2020). 
19 Inarotul Ulya, “Pengaruh Sertifikasi Halal, Regliguisitas Dan Bahan Manan Terhadap 

Minat Beli Produk Makanan Halal (Studi Mahasiswa FEBI UIN Walisongo Semarang)” (UIN 

Walisongo Semarang, 2021). 
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No 
Penulis/ 

Tahun 
Judul Persamaan Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

Religiusitas 

Dan Bahan 

Manan 

Terhadap Minat 

Beli Produk 

Makanan Halal 

(Studi 

Mahasiswa 

FEBI UIN 

Walisongo 

Semarang) 

penelitian 

Kuantitatif, 

dan salah satu 

variabel 

bebasnya 

sama 

menggunakan 

variabel 

Religuisitas 

bebas dan 

lebih berfokus 

pada minat 

beli produk 

makanan 

halal. 

Sedangkan 

pada 

penelitian 

yang 

dilakukan 

peneliti hanya 

menggunakan 

2 variabel 

bebas. Dan 

berfokus pada 

kesadaran 

masyarakat 

pada produk 

makanan 

halal. 

sertifikasi 

halal, 

Religuisitas, 

serta bahan 

makanan 

berpengaruh 

positif  dan 

signifikan 

terhadap minat 

beli pada 

produk 

makanan halal. 

3 Putri Afifah 

Arsad. 

2023.20 

Pengaruh 

Religiusitas 

Islam Dan 

Pengetahuan  

Produk Halal 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian  

Merek Wardah 

Di Kota Medan  

(Studi Kasus 

Mahasiswa/i 

Fakultas 

Hukum 

Universitas 

Medan 

Area Tahun 

2021) 

Sama-sama 

menggunakan 

jenis 

penelitian 

kuantittif dan 

menggunakan 

variabel bebas 

yang sama. 

Penelitian ini 

menggunakan 

variabel 

terikat yang 

berbeda yaitu 

keputusa 

pembelian 

sedangkan 

penelitian 

yang 

dilakukan 

peneliti 

variabel 

dependenttnya 

yaitu 

kesadaran 

dalam 

konsumsi 

produk 

makanan 

halal. 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

signifikansi X2 

untuk produk 

halal adalah 

0,000 < 0,05 

sehingga 

produk halal 

berpengaruh 

kuat terhadap 

keputusan 

pembelian, 

sehingga  

keputusan 

pembelian H2 

diterima, 

signifikansi 

0,000 < 0,05 

maka variabel 

bebas  

(religiusitas 

Islam dan 

produk halal 

secara 

simultan 

berpengaruh 

                                                 
20 Putri Afifah Arsad, “Pengaruh Religiusitas Islam Dan Pengetahuan Produk Halal 

Terhadap Keputusan Pembelian Merek Wardah Di Kota Medan (Studi Kasus Mahasiswa/i 

Fakultas Hukum Universitas Medan Area Tahun 2021)” (Universitas Medan Area, 2023). 
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No 
Penulis/ 

Tahun 
Judul Persamaan Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

positif dan 

signifikan pada 

variabel 

dependen 

(keputusan 

pembelian) 

maka H3 

diterima. 

4  Syarifah 

Khairunnisa, 

Sofian 

Muhlisin, 

Yono21 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Produk, 

Religiusitas dan 

Kualitas Produk 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Produk 

Makanan 

Olahan Halal di 

Kota Bogor 

Sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

kuantitaf, dan 

menggunakan 

variabel 

pengetahuan 

dan 

religiusitas. 

Penelitian ini 

menggunakan 

variabel 

terikat yang 

berbeda yaitu 

keputusan 

pembelian 

produk halal. 

Sedangkan 

penelitian 

yang 

dilakukan 

peneliti 

menggunakan 

variabel 

terikat 

kesadaran 

produk 

makanan 

halal. 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa variabel 

pengetahuan 

produk 

berpengaruh 

positif tetapi 

tidak 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian, 

sedangkan 

variabel 

religiusitas 

dan kualitas 

produk 

memiliki 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian. 

5  Tri 

Wahyuni, 

Miti 

Yarmunida, 

Debby 

Arisandi. 

2022.22 

Kesadaran 

Halal 

Masyarakat 

Terhadap 

Produk UMKM 

Makanan Di 

Kota Bengkulu 

Penelitian ini 

sama-sama 

membahas 

megenai 

kesadaran 

halal terhadap 

suatu produk. 

Penelitian 

membahas 

secara rinci 

megenai 

kesadaran 

msyarakat 

milenial 

terhadap 

produk 

UMKM, 

terutama pada 

makanan 

berat. 

. Hasil 

penelitian 

menunjukan 

bahwa 

masyarakat 

generasi 

milenial sadar 

dan mengerti 

akan kesadaran 

halal karena 

merupakan 

suatu 

kewajiban 

                                                 
21 Syarifah Khairunnisa, Sofian Muhlisin, and Yono, “Pengaruh Pengetahuan Produk, 

Religiusitas Dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Produk Makanan Olahan Halal 

Di Kota Bogor,” El-Mal: Jurnal Kajian Ekonomi & Bisnis Islam 4, no. 2 (2023).  
22 Tri Wahyuni, Miti Yarmunida, and Debby Arisandi, “Kesadaran Halal Masyarakat 

Terhadap Produk UMKM Makanan Di Kota Bengkulu,” Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari 

Jambi 22, no. 3 (2022).  
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No 
Penulis/ 

Tahun 
Judul Persamaan Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

Sedangkan 

penelitian 

yang 

dilakukan 

peneliti yaitu 

bagaimana 

pengetahuan 

dan 

Religiusitas 

berpegaruh 

terhadap 

kesadaran 

masyarakat 

terhadap 

produk halal 

pada makanan 

kemasan . 

agama dalam 

menjalankanny

a. Perilaku 

atau tindakan 

masyarakat 

generasi 

milenial 

selaras dengan 

pengetahuan 

yang dimiliki 

dan 

diaplikasikan 

penerapannya 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari.  

 

 

Pada penelitian relevan tersebut, peneliti melihat dari perbedaan untuk 

melakukan pembaruan yang terletak pada subjek dan lokasi. Untuk lokasi 

yang digunakan peneliti berbeda yaitu di Kecamatan Penawartama. Selain itu 

populasi yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu kepada masyarakat 

yang tentunya dari tingkat pendidikan dan pemahaman yang berbeda-beda. 

Dan juga metode pengumpulan data yang dilakukan terdapat perbedaan. 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
 

A. Pengetahuan 

1. Pengertian Pengetahuan 

Para ahli psikologi kognitif membagi pengetahuan ke dalam 

pengetahuan deklaratif (Declarative knowledge) dan pengetahuan prosedur 

(Procedural knowledge). Pengetahuan deklaratif adalah fakta subjektif 

yang diketahui oleh seseorang. Arti subjektif di sini adalah pengetahuan 

orang tersebut mungkin tidak selalu harus sesuai dengan realitas yang 

sebenarnya. Sedangkan pengetahuan prosedur adalah pengetahuan 

mengenai bagaimana fakta-fakta tersebut digunakan.
1
 

Sedangkan pengetahuan konsumen yaitu semua informasi yang 

dimiliki konsumen mengenai berbagai macam produk dan jasa serta 

pengetahuan lainnya yang terkait dengan produk dan jasa tersebut serta 

informasi yang berhubungan dengan fungsinya sebagai konsumen.
2
 

Dengan demikian pengetahuan merupakan segala sesuatu yang 

diketahui terhadap suatu objek tertentu. Atau suatu hal yang dikaitkan 

dengan bagaimana setiap individu mengetahui poduk-produk kemasan 

yang beredar.  

 

 

                                                 
1 Firmansyah M.Anang, Perilaku Konsumen (Sikap Dan Pemasaran), DEEPUBLISH 

(Surabaya, 2018), 64-65. 
2 Edwin Zusrony, Perilaku Konsumen Di Era Modern (Semarang: Yayasan Prima Agus 

Teknik, 2021, 80. 
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2. Pengetahuan Produk Halal 

Pengetahuan produk merupakan cakupan informasi akurat yang 

tersimpan memori seorang yang sama dengan persepsinya terhadap sebuah 

pengetahuan produk. Konsumen yang berpengetahuan lebih tinggi akan 

lebih realistis dalam pemilihan sesuai harapannya. Ketika pengetahuan 

produk yang dimiliki oleh konsumen itu tinggi, maka akan semakin tinggi 

pula untuk kehati-hatian mereka untuk memilih produk yang akan mereka 

konsumsi.
3
 

Berdasarkan peraturan pemerintah Republik Indonesia pasal 1 ayat 

3 nomor 31 tahun 2019 mengenai jaminan produk halal, bahwasanya 

produk halal yaitu produk yang telah dinyataakan halal sesuai dengan 

syariat islam.
4
 

Halal merupakan istilah bahasa Arab yang berarti “diijinkan”. 

Halal mencakup semua barang seperti makanan serta layanan sperbankan. 

Halal adalah suatu kewajiban bagi umat muslim, karena merupakan salah 

satu syariat tang harus dimiliki setiap produk yang ingin dikonsumsi umat 

muslim setiap hari. Setiap makanan atau barang yang memenuhi syarat-

syarat yang telah ditetapkan dalam hukum Islam dinyatakan halal. Halal 

sendiri juga merupakan standar di mana umat muslim melaksanakan 

                                                 
3 Hardiana Widyastuti, dkk, “Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Awareness Pada 

Produk Halal Di Kota Dan Kabupaten Bogor,” Al-Kharaj : Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis 

Syariah 5, no. 4 (2023).  
4 Pasal 1 ayat 3 PP Nomor 31 tahun 2019 
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perintah Allah dalam rangkaian kegiatan ibadah mereka di kehidupan 

sehari-hari.
5
 

Halal yang dimaksud disini adalah dari bagaimana cara produk 

diperoleh, diproses, didistribusikan, digunakan, demikian pula tidak hanya 

mendatangkan keuntungan atau profit, tetapi juga keridhaan Allah SWT 

bagi kita serta pastinya sesuai dengan syariat. Mengkonsumsi produk yang 

halal dinyatakan dengan jelas dalam Al-Qur'an sebagai perintah Allah, dan 

akan menimbulkan dampak bagi mereka yang mengabaikannya.
6
 

Dapat disumpulkan bahwa pengetahuan produk halal merupakan 

semua informasi yang diperoleh sesorang terhadap produk halal meliputi 

merek, label halal, atribut dan lainnya yang berkaitan dengan produk 

kemasan yang halal. 

3. Jenis-jenis Pengetahuan  

Jenis-jenis pengetahuan konsumen dibagi menjadi tiga diantaranya, 

yaitu:
7
 

a. Pengetahuan Produk 

Pengetahuan produk adalah kumpulan berbagai macam 

informasi mengenai produk. Konsumen memiliki tingkat pengetahuan 

yang berbeda. Pengetahuan produk di sini dapat meliputi kategori 

                                                 
5 Revika Viola Azzahara, dkk, “Analisis Penerapan Halal Supply Chain Management 

Terhadap Tingkat Kesadaran Masyarakat Dalam Penggunaan Produk Kosmetik Wardah Revika,” 

Jurnal Ilmu Komputer, Ekonomi Dan Manajemen (JIKEM) 2, no. 1 (2022). 
6 Ibid.  
7 M.Anang, Perilaku Konsumen (Sikap Dan Pemasaran), 65. 
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produk, merek, terminologi produk, atribut atau fitur produk, harga 

produk dan kepercayaan mengenai produk.
8
 

Ada tiga jenis pengetahuan produk, yaitu pengetahuan tentang 

karakteristik atau atribut produk, pengetahuan tentang manfaat produk, 

dan pengetahuan tentang kepuasan yang diberikan produk bagi 

konsumen.
9
 

b.  Pengetahuan Pembelian 

Pengetahuan pembelian meliputi berbagai informasi yang 

diproses oleh konsumen untuk memperoleh suatu produk. Pengetahuan 

pembelian terdiri atas pengetahuan tentang di mana membeli produk 

dan kapan akan membelinya.
10

 

c. Pengetahuan pemakaian 

Pengetahuan pemakaian mencakup informasi yang tersedia di 

dalam ingatan mengenai bagaimana suatu produk dapat digunakan dan 

apa yang diperlukan untuk menggunakan produk tersebut. Suatu 

produk akan memberikan manfaat kepada konsumen jika produk 

tersebut telah digunakan atau dikonsumsi oleh konsumen.
11

 

4. Indikator Pengetahuan 

Berikut ini merupakan indikator pengetahuan yang akan 

digunakan, yaitu:
12

 

                                                 
8 Ibid, 66. 
9 Ibid. 
10 Ibid, 70. 
11 Ibid, 73. 
12 Zusrony, Perilaku Konsumen Di Era Modern, 85-86. 
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a. Atribut Produk, Seorang konsumen akan melihat suatu produk 

berdasarkan kepada karakteristik/ciri atau atribut dari produk tersebut. 

Seperti deskripsi pada produk, misalnya merek, label halal serta 

kemasan pada produk tersebut. 

b. Manfaat produk, Pengetahuan tentang manfaat produk konsekuensi 

positif atau keuntungan-keuntungan yang akan diperoleh dari 

penggunaan produk. Pemasar juga mengetahui bahwa konsumen lebih 

sering berpikir tentang konsekuensi dari produk dan merek yang 

digunakan dibandingkan atributnya. Bisa dikatakan dampak positif 

yang diperoleh setelah mengonsumsi suatu produk. Produk makanan 

halal pada dasarnya telah terjamin dengan kehalalan serta kethoyyiban 

sehingga memberikan manfaat yang positif. 

c. Kepuasan dari produk. Agar produk tersebut bisa memberikan 

kepuasan yang maksimal dan kepuasan yang tinggi kepada konsumen, 

maka konsumen harus bisa menggunakan atau mengkonsumsi produk 

tersebut dengan benar. Produk yang digunakan dapat diukur sejauh 

mana konsumen puas dengan manfaat yang diberikan.  

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang 

diantaranya, yaitu: 

a. Pendidikan, yaitu proses mengarahkan setiap orang terhadap 

perkembangan individu lain untuk keinginan tertentu. Pendidikan juga 

dapat memberikan pengaruh pada setiap individu mengenai 
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pengetahuan produk makanan halal. Apabila sesorang memiliki 

pendidikan yang akan diarahkan dan diajarkan pengetahuan mengenai 

makanan yang halal.
13

 

b. Media, salah satu sumber informasi yang paling utama. Yang dimana 

informasi yang menghasilkan ide, produk serta yang mempengauhi 

sebuah opini. Hal ini dapat menjadikan media memiliki pengaruh yang 

besar mengenai pengetahuan seseorang terhadap produk makanan 

halal.
14

  

c. Lingkungan, merupakan seluruh kondisi yang ada disekitar manusia 

dan pengaruhnya yang dapat mempengaruhi perkembangan dan 

perilaku orang atau kelompok. Dimana kondisi tersebut dapat 

memberikan dampak pada pengatahuan seseorang terhadap produk 

makanan halal, baik itu dampak positif maupun negatif.
15

 

B. Religiusitas 

1. Pengertian Religiusitas  

Religiusitas merupakan ketertarikan dan ketaatan seseorang 

terhadap ajaran-ajaran agamanya dan diaktualisasikan lewat perilaku 

dalam kehidupannya sesuai yang diperintahkan agamanya tersebut. 

Individu yang religius tidak hanya sebatas mengetahui segala perintah dan 

larangan agamanya, akan tetapi mentaati dan melaksanakan segala 

perintah agama dan meninggalkan segala larangannya. Religiusitas yaitu 

                                                 
13 Ibid. 82. 
14 Mahsur Razak, Perilaku Konsumen (Makasar: Alauddin University Press, 2016), 118.  
15 Jefri Putri Nugraha et al., Teori Perilaku Perilaku Konsumen (JawaTengah: PT. Nasya 

Expanding Management, 2021), 7-8.  



 

 

 

21 

sebagai suatu penghayatan terhadap nilai-nilai ajaran agama yang 

terinternalisir pada diri seseorang dan diaktualisasikan lewat perilaku 

dalam kehidupannya.
16

 

Menurut Krauss, dkk religiusitas Islami adalah tingkat kesadaran 

akan Tuhan yang dimengerti menurut pandangan tauhid dari Islam, dan 

berperilaku sesuai dengan kesadaran tersebut atau tingkat manifestasi 

terhadap kesadaran akan Tuhan dalam kehidupan sehari-hari yang 

dipahami melalui ajaran Islam Sunni. Maka religiusitas islam dapat 

diartikan sebagai tingkat kepercayaan, pemahaman, dan penanaman ajaran 

agama Islam ke dalam kehidupan sehari-hari.
17

 

Sehingga religiusitas merupakan tingkat nilai-nilai agama yang 

berkaitan dengan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap ajaran agama. 

Seperti halnya bagaimana masyarakat mengonsumsi suatu makanan yang 

halal merupakan perintah dari agama islam. 

2. Indikator Religuisitas 

Glock dan Strak (dalam Krauss dkk) membagi aspek religiusitas 

kedalam lima dimensi, yaitu:
18

 

a. Dimensi keyakinan, yaitu tingkatan sejauh mana seseorang dapat 

menerima dan mengakui hal-hal yang dogmatik dalam agamanya. 

                                                 
16 Said Alwi, Perkembangan Religuisitas Remaja (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 

2014), 2.  
17 Steven Eric Krauss dan Dkk, “The Muslim Religiosity-Personality Measurement 

Inventory (MRPI)’s Religiosity Measurement Model: Towards Filling the Gaps in Religiosity 

Research on Muslims,” PertanikaJ. Soc. Sci. & Hum. Universiti Putra Malaysia Press 13, no. 2 

(2005). 
18 Ibid.  
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Misalnya keyakinan dengan adanya sifat-sifat Tuhan, adanya malaikat, 

surga, para nabi dan sebagainya. 

b. Dimensi peribadatan atau praktek agama, yaitu tingkatan sejauh mana 

seseorang menunaikan kewajiban-kewajiban ritual dalam agamanya. 

Misalnya menunaikan shalat, zakat, puasa, haji, dan sebagainya. 

c. Dimensi penghayatan, yaitu perasaan keagamaan yang pernah dialami 

dan dirasakan seperti merasa dekat dengan Tuhan, tentram saat berdoa, 

tersentuh mendengar ayat-ayat kitab suci, merasa takut berbuat dosa, 

merasa senang doanya dikabulkan dan sebagainya. 

d. Dimensi pengetahuan, yaitu seberapa jauh seseorang mengetahui dan 

memahami ajaran-ajaran agamanya terutama yang ada dalam kitab 

suci, hadits, pengetahuan tentang fiqh dan sebagainya. 

e. Dimensi pengalaman, yaitu sejauh mana implikasi ajaran agama 

mempengaruhi perilaku seseorang dalam kehidupan sosial. Dimensi ini 

meiliki arti sejauh mana perilaku seseorang dalam kehidupan sehari-

hari didorong oleh ajaran agama. Misalnya bersedekah, menjenguk 

orang sakit, mempererat silaturahmi, berperilaku jujur dan adil dan lain 

sebagainya. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Religuisitas 

Ada empat faktor-faktor yang mempengaruhi religuisitas 

seseorang  yaitu:
19

 

 

                                                 
19 Alwi, Perkembangan Religuisitas Remaja, 12-14. 
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a. Faktor internal 

1) Faktor hereditas adalah Jiwa keagamaan memang bukan secara 

langsung sebagai faktor bawaan yang diwariskan secara turun-

menurun, melainkan terbentuk dari berbagai unsur kejiwaan lainya 

yang mencakup kognitif, afektif dan konatif. Selain itu Rasulullah 

juga menganjurkan untuk memilih pasangan hidup yang baik 

dalam membina rumah tangga, sebab menurut keturunan akan 

berpengaruh dan menentukan keharmonisan. 

2) Tingkat usia adalah berbagai penelitian psikologi agama 

menunjukkan adanya hubungan tingkat usia dengan kesadaran 

beragama, meskipun tingkat usia bukan satu-satunya faktor 

penentu dalam kesadaran beragama seseorang. Kenyataan ini dapat 

dilihat dari adanya perbedaan pemahaman agama pada tingkat usia 

yang berbeda. 

3) Kepribadian adalah sebagai identitas diri atau jati diri seseorang 

yang sedikit banyaknya menampilkan ciri-ciri pembeda dari 

individu lain di luar dirinya. dalam kondisi normal, memang secara 

individu manusia memiliki perbedaan dalam kepribadian. 

Perbedaan ini diperkirakan berpengaruh terhadap aspek-aspek 

kejiwaan temasuk kesadaran beragama. 

b. Faktor Eksternal 

1) Lingkungan keluarga merupakan satuan sosial yang paling 

sederhana dalam kehidupan manusia. Keluarga merupakan 
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lingkungan sosial pertama kali yang dikenal setiap individu. 

Dengan demikian, kehidupan keluarga merupakan fase sosialisasi 

awal bagi pembentukan jiwa keagamaan pada tiap individu, dan 

keluarga merupakan sosok panutan utama bagi seorang individu. 

2) Lingkungan institusional yang berisi materi pengajaran, sikap dan 

keteladanan guru sebagai pendidik serta pergaulan antar sekolah 

dinilai berperan penting dalam menanamkan kebiasaan yang baik. 

Pembiasaan yang baik merupakan bagian dan pembentukan moral 

yang erat kaitannya dengan perkembangan jiwa keagamaan 

seseorang. 

3) Lingkungan masyarakat sepintas, bukan merupakan lingkungan 

yang mengandung unsur tanggung jawab, melainkan hanya 

merupakan unsur pengaruh belaka. Tetapi norma dan tata nilai 

yang ada terkadang pengaruhnya lebih besar dalam perkembangan 

jiwa keagamaan, baik dalam bentuk postif maupun negatif. 

Berdasarkan uraian diatas religiusitas merupakan sejauh mana nilai-

nilai agama yang berkaitan dengan tingkat kepercayaan seseorang terhadap 

ajaran agama. Religiusitas pada seseorang sendiri dapat dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi: faktor hereditas, tingkat 

usia dan kepribadian seseorang. Sedangkan faktor eksternal meliputi: 

lingkungan keluarga, intitusional dan masyarakat. 
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C. Kesadaran  

1. Pengertian Kesadaran   

Kesadaran (consciousness) adalah kesiagaan seseorang terhadap 

peristiwa-peristiwa di lingkungannya (seperti pemandangan dan suara-

suara dari lingkungan sekitarnya) serta peristiwa-peristiwa kognitif yang 

meliputi memori, pikiran, perasaan, dan sensasi-sensasi fisik.
20

 

Kesadaran yaitu kemampuan bagaimana merasakan suatu kejadian 

serta objek, konsep tentang menyiratkan persepsi terhadap kejadian atau 

subjek. Kesadaran halal merupakan suatu keadaan dimana seseorang 

memiliki ketertarikan terhadap suatu barang dan jasa halal karena telah 

memiliki pengalaman dan informasi cukup atas barang dan jasa tersebut.
21

 

Hal yang lazim untuk menilai kesadaran merek adalah 

ukurankesadaran puncak pikiran‖. Merek yang akrab dengan konsumen 

merupakan perangkat kesadaran (awareness net). Jelaslah, sulit untuk 

menjual produk yang  tidak dikenal. Sebagai akibatnya, sasaran pemasaran 

yang penting adalah memindahkan merek ke dalam perangkat kesadaran.
22

 

Dapat disimpulkan bahwa kesadaran merupakan suatu keadaan 

dimana seseorang mampu memiliki ketertarikan pada suatu produk 

makanan halal. Dimana seseorang menyadari dengan pasti bahwa setiap 

                                                 
20 Robert L. Solso, Otto H. Maclin, dan M. Kimberly Maclin, Psikologi Kognitif (Jakarta: 

Erlangga, 2007). 
21 Tri Wahyuni, Miti Yarmunida, and Debby Arisandi, “Kesadaran Halal Masyarakat 

Terhadap Produk UMKM Makanan Di Kota Bengkulu,” Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari 

Jambi 22, no. 3 (2022).  
22 M.Anang, Perilaku Konsumen (Sikap Dan Pemasaran), 75.  
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produk yang dikonsumsi merupakan makanan yang hal sesuai dengan 

syara. 

2. Indikator Kesadaran 

Terdapat beberapa indikator dalam kesadaran produk halal 

diantaranya, yaitu:
23

 

a. Label halal. Konsumen yang selalu mengkonsumsi produk pangan 

harus memperhatikan bahwa pada setiap kemasan produk tersebut 

terdapat logo halal. Karena dengan adanya logo halal pada kemasan 

produk membuat kosumen muslim merasa aman dengan produk yang 

dibeli. 

b. Bahan baku. Bahan makanan adalah bahan-bahan apa saja yang 

terkandung dalam produk makanan. Peran pengetahuan, informasi, dan 

Islam sangat penting bagi umat muslim dalam memilih makanan yang 

akan mereka konsumsi. Bahan baku pada suatu produk makanan 

menjadi salah satu faktor yang diperhatikan oleh konsumen ketika 

membeli ataupun mengonsumsi makanan. 

c. Kewajiban agama. Halal dan haram dalam Islam merupakan masalah 

yang fundamental, termasuk prinsip-prinsip yang harus ditegakkan 

dalam kehidupan beragama. Wajib bagi setiap muslim memperhatikan 

aspek kehalalan ketika hendak mengkonsumsi atau menggunakan 

suatu produk. Setiap muslim juga berkewajiban untuk menghindari 

produk-produk syubhat yaitu produk yang tidak jelas kehalalannya. 

                                                 
23 Wahyuni, Yarmunida, and Arisandi, “Kesadaran Halal Masyarakat Terhadap Produk 

UMKM Makanan Di Kota Bengkulu.” 
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d. Kebersihan dan keamanan, merupakan hal yang harus diperhatikan 

dalam mengelolah suatu makanan. Karena setiap makanan harus 

memiliki kebersihan dan keamanan baik dalam bahan-bahan yang 

digunakan dan lain sebagainya. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Kesadaran 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kesadaran produk 

halal diantaanya, yaitu:
24

 

a. Pengetahuan. Segala sesuatau yang diketahui oleh seseorang sehingga 

menjadi alasan sesorang dalam memahami suatu produk. Jika 

seseorang memiliki pengetahuan tentang makanan halal akan 

mempermudahkan untuk membedakan mana produk makanan yang 

halal atau tidak. 

b. Agama. Ketaatan seseorang terhadap agama yang berkaitan dengan 

nilai, keyakinan, dan perilaku yang didorong oleh kekuatan spiritual. 

Pada dasarnya setiap umat muslim diperintahkan untuk mengonsumsi 

makanan yang halal serta tayyib. 

c. Informasi. Yaitu pernyataan, pemberitahuan ataupun berita mengenai 

suatu produk yang diperoleh dari media. Dengan demikian, informasi 

mengenai suatu produk makanan halal akan memberi kemudahan bagi 

konsumen untuk mengetahui produk makanan mana saja yang benar-

benar halal. 

                                                 
24 Mila Sartika and Aditia Motik, “Faktor Halal Awareness , Religiosity , Dan Knowledge 

Terhadap Consumer Decisions Dan Implikasinya Terhadap Consumer Loyalty,” Jurnal 

Maisyatuna 2, no. 2 (2021). 
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Dapat disimpulkan bahwa kesadaran terhadap produk makanan 

halal dapat dilihat dari label pada kemasan, bahan baku yang terdapat pada 

produk, sadar bahwa mengonsumsi makanan halal menjadi kewajiban 

agama serta memperhatikan makanan yang dikonsumsi itu bersih dan 

aman.  

D. Makanan Halal 

Makanan halal adalah makanan yang boleh dimakan sesuai syarat 

syariat Islam. Kata halal sendiri diambil dari bahasa arab yaitu حالل yang 

artinya “di perbolehkan”. Makanan yang halal lagi baik adalah makanan yang 

harus dikonsumsi oleh setiap muslim, sebab makanan yang halal lagi baik 

disamping secara rohani akan menjadikan sehatnya rohani, juga akan 

terpenuhinya nutrisi pada tubuh serta menyehatkan.
25

 

Makanan yang diperbolehkan serta baik buat dimakan oleh tiap 

muslim yaitu makanan halal. Makanan halal tidak cuma memberikan khasiat 

raga, namun juga menyehatkan secara rohani serta memenuhi kebutuhan 

nutrisi tubuh. Allah telah menetapkan standar halal dan tayyib (baik) untuk 

makanan yang boleh dikonsumsi. Istilah "halal" merujuk pada jenis makanan 

yang diizinkan dan tidak diharamkan, sedangkan "tayyib" merujuk pada 

makanan yang memberikan manfaat bagi manusia karena memenuhi 

persyaratan kesehatan seperti gizi, protein, kebersihan, dan sebagainya. 

Makanan halal juga harus bebas dari najis, tidak memabukkan, tidak 

                                                 
25 Nasution and Nasution, “Konsumsi Makanan Halal Dan Haram Dalam Perspektif Al-

Qur’an Dan Hadis.” 
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berdampak negatif pada kesehatan fisik dan mental, serta diperoleh melalui 

cara yang halal.
26

 

1. Perintah Mengonsumsi Makanan Halal 

Perintah untuk mengonsumsi makanan yang halal telah dipaparkan 

dalam hukum Islam yang terdapat dalam Al-Quran. 

ا ه  يُّ
 
أ َٰٓ ََلنذاسَُٱَي  َفِِ ا َمِمذ ْ رۡضَِٱكُُوُا

َٰتََِلۡ   َخُطُو  ْ َت تذبعُِوا لَّ  َو  هِبِٗا َط  َٰلٗٗ ل  ح 
َٰنَِ ٱ ه ط  بيٌِنََۥإنِذ ََُلشذ دُوَِٞمُّ َع  ١٦٨ََل مُ  

Artinya: Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi 

yang halal lagi baik dan janganlah mengikuti langkah-langkah setan. 

Sesungguhnya ia bagimu merupakan musuh yang nyata. (QS. Al-

Baqarah:168)
27

 

Allah memerintahkan umat-Nya untuk tidak mengonsumsi 

makanan haram. Selain itu, seorang Muslim harus makan makanan yang 

lezat dan bergizi. Kalau kedua hal itu tidak dilakukan, artinya setan telah 

berhasil menggoda manusia untuk melakukan sesuatu yang tidak 

seharusnya. Untuk itu, umat Muslim harus selalu waspada dengan rayuan 

dan tipuan setan. Keinginan setan hanya untuk membuat manusia berbuat 

jahat dan keji, jadi ingatlah bahwa mereka adalah musuh nyata manusia. 

َْ كُُوُا ز ق مُُ ََو  اَر  َُٱمِمذ هِبِٗاَۚوَ َللّذ َٰلَٗٗط  ل  َْٱح  قُوا َ ٱَتذ ِيَٓٱَللّذ نتُ َبِ ََِلَّذ
 
ََۦأ مِنُون  ٨٨ََمُؤ 

                                                 
26 Ibid. 
27 Dapertemen Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal 41. 
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Artinya: Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah 

kepadamu sebagai rezeki yang halal dan baik, dan bertakwalah kepada 

Allah yang kamu beriman kepada-Nya. (QS. Al-Maidah:88)
28

 

Allah SWT memerintahkan umat muslim untuk makan makanan 

halal dan baik (thayyiban). Thayyib berarti makanan yang dimakan 

mengandung gizi baik dan bermanfaat untuk kesehatan. 

2. Kategori Makanan Halal  

Berikut ini merupakan kategori dari makanan halal, yaitu:
29

 

a. Halal secara zat. Maksudnya yaitu makanan yang pada dasarnya halal 

untuk dimakan serta sudah diatur kehalalannya dalam Al-Qur'an dan 

Hadis.  

b. Halal secara memperolehnya. Maksudnya yaitu makanan halal bisa 

jadi haram bila cara perolehannya dilakukan secara tidak halal yang 

bisa merugikan orang lain, serta hal ini sudah diatur dalam Al-Qur'an 

dan Hadis.  

c. Halal cara pengolahannya. Maksudnya yaitu makanan yang awalnya 

halal tetapi bisa jadi haram bila pengolahannya tidak cocok dengan 

syariat agama. Berbagai makanan yang pada awalnya halal, namun 

pengolahannya yang tidak benar menimbulkan makanan tersebut jadi 

haram.  

                                                 
28 Dapertemen Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT Karya Toha Putra, 

1971) hal 176. 
29 Nasution dan Nasution, “Konsumsi Makanan Halal Dan Haram Dalam Perspektif Al-

Qur’an Dan Hadis.” 
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d. Halal secara prosesnya. Makanan halal wajib cocok dengan 

memperoleh prosesnya cocok dengan syarat syariat Islam, misalnya 

tidak lewat pencurian ataupun perampokan. Bila prosesnya tidak cocok 

dengan syarat syariat Islam, maka makanan tersebut akan jadi haram 

buat disantap.  

e. Halal secara penyajiannya. Makanan halal serta tayyib buat disantap 

wajib disajikan cocok dengan metode yang benar. Sebagian 

penjelasannya yaitu:  

1) Tidak terdapat barang atau makanan yang dikira najis berdasarkan 

ketentuan dalam Al-Qur'an dan Hadis.  

2) Tidak menggabungkan makanan yang sudah jelas halal dengan 

makanan yang status kehalalannya belum jelas (syubhat). 

E. Kerangka Berfikir 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji seberapa jauh pengaruh 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), sehingga kerangka berpikir 

pada penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
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Keterangan:  

H1  : Pengaruh X1 terhadap Y 

H2  : Pengaruh X2 terhadap Y 

H3 : Pengaruh  X1 dan X2 terhadap Y 

F. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang dilakukan oleh peneliti 

sehingga perlu dilakukannya uji secara empiris. Hipotesis biasanya berupa 

pertanyaan yang menjadi latar belakang peneliti untuk melakukan penelitian. 

Dalam melakukan penelitian sangat penting menggunakan hipotesis yang 

benar sehingga peneliti dapat menentukan teknik dalam melakukan pengujian 

hipotesis yang ada.
30

 Sehingga dapat diperoleh hipotesisnya sebagai berikut: 

1. Hipotesis 1: 

Pengetahuan yaitu segala sesuatu yang diketahui kepandaian atau 

segala sesuatu yamg diketahui berkenaan dengan suatu hal. Oleh karena 

itu masyarakat perlu memiliki pengetahuan mengenai produk makanan 

halal. Sehingga peneliti megajukan hipotesis berikut: 

H0 :  Tidak terdapat pengaruh variabel pengetahuan terhadap kesadaran 

masyarakat dalam konsumsi produk makanan halal. 

Ha: Terdapat pengaruh variabel pengetahuan terhadap kesadaran 

masyarakat dalam konsumsi produk makanan halal. 

 

 

                                                 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaf, ed. Setiyawami (Bandung: ALFABETA, 

2022), 99.  
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2. Hipotesis 2: 

Religiusitas merupakan nilai-nilai yang berkaitan dengan kepercayaan 

terhadap ajaran-ajaran agama baik di dalam hati maupun dalam ucapan. 

Sehingga mendorong masyarakat untuk berperilaku yang baik. Dengan 

begitu peneliti mengajukan hipotesis berikut: 

H0:  Tidak terdapat pengaruh vareabel religiusitas terhadap kesadaran 

masyarakat dalam konsumsi produk makanan halal. 

Ha:  Terdapat pengaruh variabel religiusitas terhadap kesadaran dalam 

menggunakan produk makanan halal. 

3. Hipotesis 3: 

Hasil yang didapat penelitian ini adalah pengetahuan dan religiusitas. Dari 

kedua faktor tersebut apakah berpengaruh terhadap kesadaran mesyarakat 

dalam konsumsi produk makanan halal, sehingga peneliti mengajukan 

hipotesis berikut: 

H0:  Tidak terdapat pengaruh variabel pengetahuan dan religiusitas 

terhadap kesadaran masyarakat dalam konsumsi produk makanan 

halal. 

Ha:  Terdapat pengaruh variabel pengetahuan dan religiusitas terhadap 

kesadaran masyarakat dalam konsumsi produk makanan halal. 

 

 

 

  



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Metode pendekatan kuantitatif. Metode 

kuantitatif yaitu metode penelitian yang berlandaskan filosofi positivisme, 

yang mana mempelajari populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

dengan menggunakan alat penelitian, analisis data bersifat statistik digunakan 

untuk tujuan menjelaskan dan menguji hipotesis yang diberikan. Cara 

pengumpulan data pada penelitian menggunakan google form. Data yang 

diperoleh nantinya akan berupa angka, dan angka yang diperoleh tesebut akan 

Dianalisis lebih lanjut dalam analisis data menggunakan aplikasi SPSS.
1
 

Variabel pada penelitian ini ada dua, yaitu variabel bebas 

(independent) yaitu pengetahuan dan religiusitas sedangkan variabel terikat 

(dependent) yaitu kesadaran. Metode ini digunakan karna sesuai dengan 

tujuan peneliti untuk melihat pengaruh antara pengetahuan dan religiusitas 

terhadap kesadaran masyarakat di kec. Penawartama Tulang Bawang dalam 

menggunakan produk halal. 

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja ditetapkan 

oleh peneliti untuk dapat dipelajari sehingga memperoleh sebuah 

                                                 
1 Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif, 15. 
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informasi, kemudian dari informasi tersebut dapat ditarik kesimpulannya. 

Variabel merupakan objek yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.
2
 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas (Independent Variable) adalah variabel yang 

dapat mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahan atau timbulnya 

variabel terikat.
3
 Varibel bebas dalam penelitian ini adalah 

pengetahuan dan religiusitas. 

b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat (Dependent Variable) adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
4
 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kesadaran masyarakat 

dalam konsumsi produk makanan halal pada masyarakat di kec. 

Penawartama Tulang Bawang. 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan “definisi tentang 

penelitian yang harus diamati sehingga dapat memberikan gambaran yang 

jelas tentang variabel yang akan diteliti”.
5
 Berdasarkan dari pernyataan di 

atas, maka variabel penelitian ini dapat didefinisikan secara operasional 

sebagai berikut: 

                                                 
2 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, ed. Try Koryati (KBM Indonesia, 2021). 

16. 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaf, 57. 
4 Ibid. 
5 Imam Ghozali, Desain Penelitian Kuantitatif & Kualitatif Untuk Akuntansi, Bisnis, DN 

Ilmu Sosial Lainnya (Yoga Pratama, 2021). 49. 
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a. Pengetahuan, segala sesuatu yang diketahui kepandaian atau segala 

sesuatu yang diketahui berkenaan dengan suatu hal. Yang dimana lebih 

berfokus terhadap suatu produk halal. 

b. Religiusitas, adalah internalisasi nilai-nilai agama dalam diri 

seseorang. Internalisasi dalam hal ini berkaitan dengan kepercayaan 

terhadap ajaran-ajaran agama baik di dalam hati maupun dalam 

ucapan.  

c. Kesadaran, merupakan unsur dalam manusia untuk memahami realitas 

serta bagaimana cara bertindak dan menyikapi terhadap realitas. 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

Sugiyono berpendapat bahwa populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan.
6
 Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, 

popolasi pada penelitian ini yaitu: 

       Tabel 3.1 Jumlah Populasi 

Kelompok Umur Jumlah 

20 - 24 2461 

25 - 29 2642 

30 - 34 2760 

Total 7863 

 

2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel adalah bagian kecil dari jumlah dan karakteristik anggota 

populasi yang diambil melalui prosedur tertentu sehingga dapat mewakili 

                                                 
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaf. 130 
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populasinya.
7
 Penentuan jumlah responden yang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Slovin dengan rumus sebagai 

berikut: 

n ₌ N / (1 + N e
2
) 

Dimana: 

n : Sampel  

N : Populasi  

e : Perkiraan Tingkat Kesalahan 

Tingkat kesalahan dalam penelitian ini adalah sebesar 10%.
8
 

Sehingga berdasarkan rumus diatas, jumlah sampel yang dijadikan 

responden yaitu: 

n ₌ 7863 / 1 + 7863 (10%)
2
 

   ₌ 7863 / 1 + 7863 (0,01) 

   ₌  7863/ 1 + 78,63  

   ₌ 7863/ 79,63    

   ₌ 98,74 

Berdasarkan perhitungan diatas, maka jumlah sampel yang akan 

digunakan sebanyak 98,74 atau dibulatkan menjadi 100 responden  

masyarakat yang berada di Kecamatan Penawartama Tulamg Bawang. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara 

acak dan setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk 

                                                 
7 Ibid. 131 
8 Ibid. 144 
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menjadi sampel. Teknik sampling yang dipilih peneliti pada penelitian ini 

adalah simple random sampling yaitu teknik pengambilan sampel dari 

populasi yang dilakukan secara acak dan sederhana tanpa memperhatikan 

strata yang ada dalam populasi.
9
 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu 

menggunakan kuesioner. 

1. Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya.
10

 Kuesioner yang akan diberikan 

kepada calon responden melalui google from. 

Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup dimana 

responden hanya menjawab jawaban dari pertanyaan yang sudah 

disediakan peneliti. Kuesioner ini diberikan kepada masyarakat Di kec. 

Penawartama Tulang Bawang. 

2. Observasi  

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara 

yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik 

pengumpulan data melalui observasi digunakan bila, penelitian berkenaan 

dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 

                                                 
9 Sahir, Metodologi Penelitian. 34. 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaf. 219. 
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responden yang diamati tidak terlalu besar. Dari segi proses pelaksanaa 

pengumpulan data, observasi dapat dibedakan menjadi 4 yaitu: participant 

observation (observasi berperan), dan non participant observation.
11

 

Observasi yang digunakan peneliti yaitu Observasi Nonpartisipan dimana 

peneliti tidak terlibat langsung dengan aktivitas masyarakat yang sedang 

diamati.
12

 

Teknik ini digunakan untuk mengamati perilaku masyarakat di 

Kec. Penawartama dalam mengkonsumsi produk makanan halal.  

Begitupula dengan lingkungan ataupun keadaan sosial di Kec. 

Penawartama bagaimanan pengaruhnya dalam mengonsumsi produk 

makanan halal. 

3. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan (life histories), biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen 

yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-

lain.
13

 

Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk memperkuat 

data primer yang akan digunakan melalui profil pada kecamatan ini. 

 

 

                                                 
11 Ibid. 223. 
12 Ibid. 224. 
13 Sahir, Metodologi Penelitian, 47. 



 

 

 

40 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena 

ini disebut variabel penelitian.
14

 Penelitian ini menggunakan instrumen 

penelitian berupa kuesioner dengan skala likert. 

Skala likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu 

fenomena sosial. Fenomena sosial yang ditetapkan oleh peneliti disebut 

sebagai variabel penelitian. Variabel tersebut akan diukur dan dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Indikator variabel tersebut dijadikan titik tolak 

untuk menyusun item-item instrumen berupa pernyataan atau pertanyaan.
15

 

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban diberi skor seperti 

tabel dibawah ini. 

Tabel 3.2 Skala Likert 

Alternatif Jawaban Lambang Skor 

Sangat Setuju SS 5 

Setuju S 4 

Kurang Setuju KS 3 

Tidak Setuju TS 2 

Sangat Tidak Setuju STS 1 

 

 

1. Rancangan Kisi-kisi Penelitian 

Kisi-kisi terdapat pada sebuah tabel yang menunjukan hal-hal yang 

disebutkan dalam kolom. Kisi-kisi instrumen menunjukan kaitan antara 

variabel yang diteliti dengan sumber data diambil, metode yang digunakan 

                                                 
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaf, 166. 
15 Ibid. 152-153 . 
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dan instrumen yang disusun.
16

 Adapun rangkaian kisi-kisi instrumen 

dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instumen Penelitian 

No Variabel Indikator 

1 Pengetahuam 1. Atribut Produk 

2. Manfaat Produk 

3. Kepuasan dari Produk  

2 Religuisitas 1. Keyakinan  

2. Peribadatan 

3. Penghayatan 

4. Pengetahuan 

5. Pengalaman 

3 Kesadaran  1. Label halal 

2. Bahan baku 

3. Kewajiban agama 

4. Kebersihan dan keamanan  

 

2. Pengujian Instrumen  

Pengujian instrument penelitian dimaksudkan untuk melakukan uji 

validitas dan reliabilitas pada item-item pertanyaan. Uji instrumen 

penelitian dapat dilakukan pada calon responden. 

a. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui 

keabsahan ataupun ketepatan suatu item pertanyaan dalam mengukur 

variabel yang diteliti. Suatu item pertanyaan valid apabila mampu 

melakukan pengukuran sesuai dengan apa yang seharusnya diukur. 

Suatu instrumen penelitian dikatakan valid, jika rhitung > rtabel pada taraf 

signifikan 5% .
17

 

 

                                                 
16 Ibid. 167-168. 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaf. 197-202. 
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b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan uji yang dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kepercayaan setiap item pertanyaan untuk 

mengukur variabel yang diteliti. Instrumen penelitian dapat memiliki 

tingkat kepercayaan yang tinggi apabila hasil dari uji instrumen 

tersebut relatif tetap.
18

 

Menurut pandangan positivistik (kuantitatif), data dinyatakan 

reliabel jika dua atau lebih peneliti meneliti objek yang sama dan 

menghasilkan data yang sama atau penelitian yang sama dalam waktu 

yang berbeda namun menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas 

dalam penelitian ini menggunakan teknik alpha Cronbah. Instrumen 

penelitian dikatakan reliabel bila koefisien reliabilitas (r11) > 0,6.
19

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

Tujuan dari uji asumsi klasik ini agar memastikan bahwa model 

yang didapatkan betul-betul memenuhi asumsi dasar dalam analisis regresi 

linear berganda.
20

 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur data 

yang telah didapatkan, apakah sudah terdistribusi secara normal atau 

tidak normal. Uji normalitas dapat dilihat dengan menggunakan uji 

                                                 
18 Ghozali, Desain Penelitian Kuantitatif & Kualitatif Untuk Akuntansi, Bisnis, DN Ilmu 

Sosial Lainnya, 147 
19 Ibid.  
20 Sahir, Metodologi Penelitian, 66. 
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statistik Kolmogorov-smirnov. Data dinyatakan berdistribusi normal 

jika nilai sig. lebih besar dari 0.05.
21

 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolonieritas merupakan untuk melihat ada ataut 

idaknya hubungan yang tinggi antara variabel bebas. Untuk 

mendeteksi Multikolonieritas menggunakan metode Variance Inflation 

Factor (VIF).
22

 

Syarat pengambilan keputusan ada atau tidaknya gejala 

multikolinearitas pada model regresi yaitu:
23

  

1) Memiliki nilai VIF ≤ 10 maka tidak terjadi multikolinearitas, 

sebaliknya jika nilai VIF lebih besar dari 10 artinya terjadi 

multikolinearitas. 

2) Memiliki nilai Tolerance ≥ 0,10 maka tidak terjadi 

Multikolinearitas, sebaliknya jika nilai Tolerance lebih kecil dari 

0,10 artinya terjadi multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas dilakukan guna mengetahui apakah 

terjadi penyimpangan atau tidak dalam suatu analisis regresi. Data 

dinyatakan tidak terdapat gejala Heteroskedastisitas apabila nilai Sig. 

antara variabel bebas dengan variabel absolut lebih dari 0,05 (Sig > 

0,05). Dinyatakan terdapat gejala Heteroskedastisitas jika nilai Sig. 

antara variabel bebas dengan variabel absolut residual kurang dari 0,05 

                                                 
21 Ibid. 69. 
22 Ibid. 70. 
23 Ibid.  
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Sig < 0,05). Model penelitian yang baik adalah tidak terdapat 

Heteroskedastisitas.
24

 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi 

linear berganda. Regresi linear ganda (multiple linear regression) adalah 

model regresi linear dengan 1 variabel dependen (terikat) beserta (dua atau 

lebih) variabel independen (bebas). Variabel independen (bebas) adalah 

variabel yang menjadi penyebab terjadinya perubahan pada variabel 

terikat.
25

 Variabel bebas pada penelitian ini adalah pengetahuan dan 

religuisitas sedangkan variabel terikatnya adalah kesadaran menggunakan 

produk halal. Untuk dapat mengukur kekuatan prediksi dari satu variabel 

bebas ke variabel lain menggunakan analisis regresi linear berganda. 

Peneliti menggunakan bantuan program komputer SPSS untuk mengolah 

data. Persamaan regresi berganda yaitu sebagai berikut : 

                         

 Keterangan: 

Y = Kesadaran penggunaan sertifikasi halal 

A  = Konstanta 

b1…2 = Koefisien regresi 

X1  = Pengetahuan 

X2  = Religuisitas 

 

                                                 
24 Ibid. 69-70. 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaf, 307-308. 
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3. Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial (uji t) merupakan sebuah uji yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah setiap variabel independen mempunyai pengaruh 

secara signifikan terhadap variabel dependen.
26

 Selain itu uji parsial (uji t) 

dapat diketahui melalui ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika thitung>ttabel serta derajat sig < 0,05 maka terdapat pengaruh secara 

signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

b. Jika thitung<ttabel serta derajat sig > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh 

secara signifikan antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

4. Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan (uji f) digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya, atau untuk 

menguji apakah model regresi yang dibuat sudah signifikan atau non 

signifikan.
27

 Uji simultan (uji f) dapat diketahui melalui ketentuan sebagai 

berikut: 

a. Jika Fhitung > Ftabel atau nilai sig. < taraf signifikansi (α) 0,05 maka (H0 

ditolak dan Ha diterima). 

b. Jika Fhitung < Ftabel atau nilai sig. > taraf signifikansi (α) 0,05 maka (H0 

diterima dan Ha ditolak) 

 

 

                                                 
26 Sahir, Metodologi Penelitian. 53-54. 
27 Ibid. 



 

 

 

46 

5. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji Koefisien Determinasi atau R
2
 yaitu suatu nilai untuk 

mengukur besarnya sumbangan dari beberapa variabel X terhadap variasi 

(naik turunnya) variabel Y. Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi, 

maka dapat dihitung koefisien determinasi yang digunakan untuk 

menjelaskan seberapa besar pengaruh variabel independen (X1) terhadap 

variabel dependen (Y) yang merupakan hasil pangkat dua dari koefisien 

korelasi.
28

 Koefisien determinasi adalah suatu ukuran kesesuaian garis 

regresi terhadap data digunakan untuk melihat besarnya pengaruh X1 

(Pengetahuan), X2 (Religuisitas) terhadap Y (Kesadaran menggunakan 

produk halal) dan dinyatakan dalam bentuk persentase (%).  

 

 

 

 

 

  

                                                 
28 Ibid. 54. 



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Sejarah Singkat Kecamatan Penawartama 

Pada awalnya Kecamatan Penawartama adalah sebuah kecamatan 

perwakilan yang merupakan kepanjangan tangan dari Kecamatan 

Menggala. Pada tahun 1999 di lanjutkan menjadi kecamatan pembantu 

yang merupakan pemekaran dari Kecamatan Menggala.Kecamatan 

Penawartama pada tanggal 26 Pebruari 2001 melalui Perda No 1 tahun 

2001, diresmikan oleh Bupati Tulang Bawang menjadi kecamatan 

devinitif membawahi 17 kampung, dengan jumlah penduduk 57.323 jiwa 

dan Jumlah KK : 15.392 kk.1 

Kemudian atas keinginan masyarakat dan untuk mempermudah 

pelayanan masyarakat pada tahun 2005 Kecamatan Penawartama 

membidani kelahiran Kecamatan Rawa Pitu dan Kecamatan Gedong Aji 

Baru pada tahun 2007.
2
 

Dengan pemekaraan Kabupaten Tulang Bawang yang pesat 

pembangunan Kecamatan Penawartama kembali pada tahun 2009 ini 

mempersiapkan pemekaran kecamatan kembali dengan memekarkan 

beberapa kampung terlebih dahulu.
3
 

                                                 
1 Profil Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang Lampung Tahun 2014 
2 Ibid.  
3 Ibid.  
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Setelah mengalami dua kali pemekaran wilayah dalam kurun 

waktu yang relatif singkat, pada saat ini Kecamatan Penawartama 

memiliki 14 kampung.
4
 

2. Letak Geografis 

Kecamatan Penawartama merupakan salah satu kecamatan yang 

berada di Kabupaten Tulang Bawang. Kecamatan Penawartama berada 

dibagian utara Kabupaten Tulang Bawang yang mempunyai total luas 

wilayah 210,53 km
2
, sedangkan luas wilayah yang tercatat 137,61 km.

5
 

Secara geografis Kecamatan Penawartama berbatasan dengan 

wilayah sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara  : Kabupaten Mesuji 

b. Sebelah Timur  : Kecamatan Gedung Aji Baru 

c. Sebelah Selatan  : Kecamatan Penawar Aji 

d. Sebelah Barat  : Kecamatan Banjar Margo 

3. Potensi Wilayah 

Perkebunan kelapa sawit dan karet merupakan penghasilan utama 

masyarakat di Kecamatan Penawartama selain tanaman singkong. Selain 

itu terdapat beberapa mata pencaharian masyarakat Kecamatan 

Penawartama, yaitu:
6
 

a. Usaha Pertanian 

b. Usaha Perkebunan karet dan sawit 

                                                 
4 Ibid. 
5 Okfrisda Sakti, Aditya Anggit Pradika, and Jantika Ayu Ramadhani, Kabupaten Tulang 

Bawang Dalam Angka Tulang Bawang Regency in Figures (Tulang Bawang: BPS Kabupaten 

Tulang Bawang, 2023).  
6 Ibid. 
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c. Karyawan PT 

d. Pedagang 

e. Usaha Industri kecil 

f. Buruh  

B. Karakteristik Responden  

Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat yang berada di 

kecamatan Penawartama, adapun karakteristik responden sebagai berikut: 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Responden dalam penelitian ini yang dilakukan di Kecamatan 

Penawartama baik itu laki-laki dan perempuan. Adapun karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin yaitu sebagai berikut: 

 

  Sumber: Data primer yang diolah, Maret 2024  

Berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan bahwa dari 100 responden, 

sebanyak 44 dengan frekuensi 40% responden berjenis kelamin laki-laki 

dan sebanyak 56 dengan frekuensi 56% responden berjenis kelamin 

perempuan. 

Perempuan; 

56; 56% 

Laki-laki; 44; 

44% 

Gambar 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

Perempuan Laki-laki 
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2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Responden dalam penelitian ini termasuk dalam usia produktif. 

Adapun karakteristik responden berdasarkan usia yaitu sebagai berikut: 

 

 Sumber: Data primer yang diolah, Maret 2024  

Berdasarkan gambar 4.2 menunjukkan bahwa dari 100 responden 

yang terdiri 20 -24 yang berjumlah 55 responden dengan frekuensi 55%, 

usia 25 – 29 yang berjumlah 27 responden dengan frekuensi 27%, usia 30 

– 34 yang berjumlah 18 responden dengan frekuensi 18%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa karakteristik responden mayoritas berusia 20 -24 

tahun. 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Total Jawaban 

Untuk mengetahui Pengaruh Pengetahuan dan Religiusitas 

terhadap Kesadaran Masyarakat dalam Konsumsi Produk Makanan Halal 

yang berada di Kecamatan Penawartama. Dapat dilihat dari hasil kuesioner 

55; 55% 

27; 27% 

18; 18% 

Gambar 4.2 

Karkteristik Responden Berdasarkan Usia 

20 - 24 

25 - 29 

30 - 34 
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yang telah disebar, telah didapat hasil responden berdasarkan total 

jawaban yaitu, sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Hasil Jawaban Responden Pada Variabel Pengetahuan 

No Pernyataan Total 

1 Atribut pada produk menjadi alasan saya dalam membeli 

dan mengonsumsi makanan yang halal 

439 

2 Saya mengetahui produk makanan merupakan produk 

yang telah memenuhi syarat kehalalan sesuai dengan 

syariat islam 

414 

3 Setiap produk makanan wajib mencantumkan deskripsi 

pada kemasannya 

428 

4 Adanya label halal pada kemasan mempermudah saya 

dalam mencari informasi dan keyakinan akan mutu 

produk makanan 

409 

5 Saya selalu memeriksa label halal dan komposisi pada 

produk makanan 

387 

6 Pengetahuan mengenai produk halal memberikan 

manfaat psikis bagi saya dalam memilih produk makanan 

398 

7 Saya meyakini makanan yang halal akan memberikan 

manfaat yang baik 

404 

Sumber: Data primer yang diolah, Maret 2024 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan bahwa secara keseluruhan skor 

item pernyataan variabel pengetahuan yang paling besar pada item 

pernyataan nomor satu yaitu Atribut pada produk menjadi alasan dalam 

membeli dan mengonsumsi makanan yang halal dengan skor total 439. 

Pada pernyataan tersebut dapat diinterpretasikan bahwa masyarakat di 

Kecamatan Penawartama memiliki pengetahuan dalam mengonsumsi 

produk makanan yang halal.  

Sedangkan item pernyataan yang paling kecil terdapat dalam 

pernyataan nomor lima yaitu memeriksa label halal dan komposisi pada 

produk makanan dengan skor total 387. Hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa masyarakat di Kecamatan Penawartama memiliki pengatahuan 
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yang kurang dalam memeriksa label halal dan komposisi pada produk 

makanan halal. 

Tabel 4.2 

Hasil Jawaban Responden Pada Variabel Religiusitas 

No Pernyataan Total 

1. Saya meyakini mengonsumsi makanan halal termasuk 

mematuhi perintah Allah SWT 

458 

2. Saya mengonsumsi produk makanan yang halal karena 

seorang muslim 

442 

3. Saya membeli dan mengonsusmsi produk makanan 

halal karena dapat menghilangkan rasa khawatir 

mengenai kehalalannya 

441 

4. Saya mempelajari Al-Quran dan mengamalkannya 

dalam kehidupan sehari-hari dengan mengonsumsi 

makanan yang halal dan toyyib 

436 

5. Saya melaksanakan apa yang telah diperintahkan dan 

meninggalkan apa yang dilarang oleh islam termasuk 

dalam mengonsumsi produk makanan halal 

435 

6. Saya mengetahui hukum-hukum syariat islam tentang 

mengonsumsi makanan  

388 

7. Saya selalu berdoa sebelum mengonsumsi makanan 435 

8. Saya selalu berusaha mengikuti aturan agama Islam 

dalam memilih produk makanan halal 

424 

Sumber: Data primer yang diolah, Maret 2024 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa keseluruhan skor item 

pernyataan variabel religiusitas yang paling besar terdapat pada item 

pernyataan nomor satu yaitu mengonsumsi makanan halal termasuk 

mematuhi perintah Allah SWT dengan skor total 458. Pada pernyataan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat di Kecamatan Penawartama 

memiliki religiusitas yang tinggi bahwa mengkonsumsi produk makanan 

halal merupakan menjalankan salah satu perintah Allah SWT. 

Sedangkan item pernyataan yang paling kecil terdapat pada item 

pernyataan nomor enam yaitu hukum-hukum syariat islam tentang 

mengonsumsi makanan dengan skor total 388. Hal tersebut dapat 
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disimpulkan bahwa religiusitas masyarakat di Kecamatan Penawartama 

masih kurang dalam mengetahui hukum-hukum dalam mengonsumsi 

makanan yang halal. 

Tabel 4.3 

Hasil Jawaban Responden Pada Variabel Kesadaran 

No Pernyataan Total 

1. Saya mengetahui syarat-syarat makanan halal 421 

2. Saya yakin bahwa produk makanan yang saya konsumsi 

menggunakan bahan baku yang halal 

421 

3. Spesifikasi bahan produk yang digunakan penting untuk 

saya ketahui 

442 

4. Saya yakin bahwa produk makanan yang saya konsumsi  

diproduksi dengan cara yang halal  

430 

5. Sebagai seorang muslim saya mengkonsumsi makanan 

yang berlabel halal 

438 

6. Sebelum membeli produk makanan, saya selalu 

memeriksa apakah produk tersebut sudah berlabel halal 

atau tidak 

441 

7. Saya lebih memilih produk makanan berlogo halal dari 

pada produk yang tidak memiliki logo halal 

436 

8. Saya merasa tenang dan nyaman dengan mengonsumsi 

produk makanan yang halal karena terjamin 

kebersihannya 

429 

9. Saya merasa aman dengan mengonsumsi produk 

makanan halal karena sudah terjamin keamanannya 

441 

Sumber: Data primer yang diolah, Maret 2024 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

item pernyataan yang paling besar terdapat pada nomor tiga yaitu 

Spesifikasi bahan produk yang digunakan penting untuk diketahui dengan 

skor yang diperoleh 421. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

masyarakat di Kecamatan Penawartama memiliki kesadaran dalam 

mengetahui spesifikasi bahan pada produk yang dikonsumsinya. 

Sedangkan item pernyataan yang paling kecil terdapat pada 

nomor satu dan dua karena memiliki skor yang sama yaitu 421 dengan 

pernyataan syarat-syarat makanan halal dan produk makanan yang 
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dikonsumsi menggunakan bahan baku yang halal. Pada kedua pernyataan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kesadaran masyarakat di Kecamatan 

Penawartama masih kurang dalam mengetahui syarat-syarat makanan 

halal serta bahan baku pada produk yang dikonsumsinya. 

C. Hasil Penelitian 

1. Pengujian Instrumen 

a. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya 

suatu kuisioner. Apabilla sign (sig 2-Tailed) < 0,05 maka pertanyaaan 

atau indikator dikatakan valid,akan tetapi jika nilai sign (sig 2- Tailed) 

> 0,05 maka pertanyaan tersebut tidak valid”. Dan apabila nilai rhitung > 

rtabel maka dinyatakan valid, bagitupun sebaliknya. Nilai r-tabel = N - 2 

= 98 = 0,197.
7
 Adapun hasil uji validitas dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas Instrument Pengetahuan 

Pernyataan r-hitung r-tabel Sign Validitas 

1 0,490 0,197 0,000 0,05 valid 

2 0,772 0,197 0,000 0,05 valid 

3 0,697 0,197 0,000 0,05 valid 

4 0,764 0,197 0,000 0,05 valid 

5 0,760 0,197 0,000 0,05 valid 

6 0,807 0,197 0,000 0,05 valid 

7 0,760 0,197 0,000 0,05 valid 
Sumber: SPSS 25 diolah, Maret 2024  

Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh hasil dari uji validitas pada 

semua butir pertanyaan setiap variabel pengetahuan adalah valid. Hal 

                                                 
7 Ghozali, Desain Penelitian Kuantitatif & Kualitatif Untuk Akuntansi, Bisnis, DN Ilmu 

Sosial Lainnya, 153. 
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ini dapat dilihat dari tabel tersebut adalah nilai r-hitung yang lebih 

besar dari r-tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas Instrument Religiusitas 

Pernyataan r-hitung r-tabel Sign validitas 

1 0,581 0,197 0,000 0,05 valid 

2 0,677 0,197 0,000 0,05 valid 

3 0,657 0,197 0,000 0,05 valid 

4 0,769 0,197 0,000 0,05 valid 

5 0,713 0,197 0,000 0,05 valid 

6 0,813 0,197 0,000 0,05 valid 

7 0,610 0,197 0,000 0,05 valid 

8 0,785 0,197 0,000 0,05 valid 
Sumber: SPSS 25 diolah, Maret 2024  

Berdasarkan tabel diperoleh hasil dari uji validitas pada semua 

butir pertanyaan setiap variabel religiusitas adalah valid. Hal ini dapat 

dilihat dari tabel tersebut adalah nilai r-hitung yang lebih besar dari r-

tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas Instrument Kesadaran 

Pernyataan r-hitung r-tabel Sign validitas 

1 0,625 0,197 0,000 0,05 valid 

2 0,643 0,197 0,000 0,05 valid 

3 0,555 0,197 0,000 0,05 valid 

4 0,666 0,197 0,000 0,05 valid 

5 0,762 0,197 0,000 0,05 valid 

6 0,634 0,197 0,000 0,05 valid 

7 0,771 0,197 0,000 0,05 valid 

8 0,780 0,197 0,000 0,05 valid 

9 0,752 0,197 0,000 0,05 valid 
  Sumber: SPSS 25 diolah, Maret 2024  

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh dari hasil uji validitas pada 

semua butir pertanyaan setiap variabe kesadaran adalah valid. Hal lini 
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dapat dilihat dari tabel tersebut adalah nilai r-hitung yang lebih besar 

dari r-tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan uji yang dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kepercayaan setiap item pertanyaan untuk 

mengukur variabel yang diteliti. Instrumen penelitian dapat memiliki 

tingkat kepercayaan yang tinggi apabila hasil dari uji instrumen 

tersebut relatif tetap. Suatu instrument dinyatakan reliabel jika nilai 

Cronbah alpha > 0,6.
8
 Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbah alpha N of Items Keterangan 

Pengetahuan 0,845 7 Reliabel 

Religiusitas 0,845 8 Reliabel 

Kesadaran 0,858 9 Reliabel 

Sumber: SPSS 25 diolah, Maret 2024 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa 24 pernyataan 

yang diajukan dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbah alpha lebih 

besar dari 0,6. Nilai Cronbah alpha pada variabel pengetahuan yaitu 

0,845 > 0,6, nilai Cronbah alpha pada variabel religiusitas yaitu 0,845 

> 0,6, dan nilai Cronbah alpha pada variabel kesadaran yaitu 0,858 

Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel pengetahuan, religiusitas, 

dan kesadaran dinyatakan valid, sehingga dapat dikatakan semua 

pengukuran masing-masing variabel dari kuesioner adalah reliabel 

                                                 
8 Ibid. 146-147. 
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yang berarti bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan kuesioner yang baik. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas pada suatu penelitian dapat dilihat dengan 

menggunakan uji statistik Kolmogorov-smirnov. Data dinyatakan 

berdistribusi normal jika nilai sig. lebih besar dari 0.05.
9
 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.70256830 

Most Extreme Differences Absolute .076 

Positive .052 

Negative -.076 

Test Statistic .076 

Asymp. Sig. (2-tailed) .166c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 Sumber: SPSS 25 diolah, Maret 2024 

Berdasarkan data output diatas diketahui bahwa nilai signifikan 

sebesar 0,160 > 0,05 yang berarti nili residual lebih besar dari 0,05. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa data dalam 

penelitian ini berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Tujuan dari uji multikolinearitas yaitu untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Syarat 

                                                 
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaf. 258. 
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pengambilan keputusan ada atau tidaknya gejala multikolinearitas pada 

model regresi yaitu:
10

  

1) Memiliki nilai VIF ≤ 10  

2) Memiliki nilai Tolerance ≥ 0,10 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 27.589 3.689  7.479 .000   
Pengetahuan .113 .102 .122 1.106 .271 .776 1.289 

Religiusitas .236 .115 .224 2.042 .044 .776 1.289 

a. Dependent Variable: Kesadaran 

Sumber: SPSS 25 diolah, Maret 2024 

Berdasarkan tabel diatas bahwa nilai tolerance lebih besar dari 

0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Hal tersebut dapat ditunjukan 

dengan nilai tolerance untuk pengetahuan sebesar 0,776 dan 

religiusitas  sebesar 0,776. Sedangkan nilai VIF untuk pengetahuan 

sebesar 1,239 dan religiusitas  sebesar 1,239. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa model persamaan regresi tidak terjadi korelasi 

antara variabel bebasnya. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Data dinyatakan tidak terdapat gejala Heteroskedastisitas 

apabila nilai Sig. antara variabel bebas dengan variabel absolut lebih 

dari 0,05 (Sig > 0,05). Dinyatakan terdapat gejala Heteroskedastisitas 

jika nilai Sig. antara variabel bebas dengan variabel absolut residual 

                                                 
10 Sahir, Metodologi Penelitian. 70. 
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kurang dari 0,05 Sig < 0,05). Model penelitian yang baik adalah tidak 

terdapat Heteroskedastisitas.
11

 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.514 1.970  3.813 .000 

Pengetahuan -.077 .054 -.158 -1.411 .162 

Religiusitas -.064 .062 -.117 -1.043 .299 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber: SPSS 25 diolah, Maret 2024 

Hasil uji Heteroskedastisitas menggunakan metode uji glejser 

dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Sig > 0,05. Hal tersebut 

dapat ditunjukkan dengan nilai Sig variabel pengetahuan sebesar 0,162 

dan variabel religiusitas sebesar 0,299. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala Heteroskedastisitas. 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Analisis Regresi Berganda  

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linear berganda dengan persamaan linier sebagai berikut: 

                         

Keterangan: 

Y = Kesadaran penggunaan sertifikasi halal 

A  = Konstanta 

b1…2 = Koefisien regresi 

X1  = Pengetahuan 

X2  = Religuisitas 

                                                 
11 Ibid. 69-70. 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27.589 3.689  7.479 .000 

Pengetahuan .113 .102 .122 1.106 .271 

Religiusitas .236 .115 .224 2.042 .044 

a. Dependent Variable: Kesadaran 

Sumber: SPSS 25 diolah, Maret 2024 

Berdasarkan tabel 4.11 hasil yang diperoleh dari koefisien 

regresi diatas, maka dapat diketahui bahwa : 

                          (X2) 

Dari persamaan diatas dapat dijelaskan, sebagai Berikut: 

1) Nilai konstanta dalam regresi ini sebesar 27,589 bernilai positif 

yang berarti bahwa jika variabel Pengetahuan (X1) dan Religiusitas 

(X2) bernilai 0 maka variabel Kesadaran (Y) adalah 27,589. 

2) Nilai koefisien regresi variabel Pengetahuan (X1) bernilai positif 

yaitu sebesar 0,113. Maka artinya bahwa setiap kenaikan 1 satuan 

variabel Pengetahuan, maka Kesadaran masyarakat meningkat 

sebesar 0,113. 

3) Nilai koefisien regresi variabel Religiusitas (X2) bernilai positif 

yaitu sebesar 0,236. Maka artinya bahwa setiap kenaikan 1 satuan 

variabel Religiusitas, maka Kesadaran masyarakat meningkat 

sebesar 0,236. 
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b. Uji Parsial (Uji T) 

Selain itu uji parsial (uji t) dapat diketahui melalui ketentuan 

sebagai berikut:
12

 

1) Jika thitung>ttabel serta nilai sig < 0,05 maka terdapat pengaruh secara 

signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

(H0 ditolak Ha diterima) 

2) Jika thitung<ttabel serta nilai sig > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh 

secara signifikan antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. (H0 diterima Ha ditolak) 

Tabel 4.12 

Hasil Uji T (Parsial) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27.589 3.689  7.479 .000 

Pengetahuan .113 .102 .122 1.106 .271 

Religiusitas .236 .115 .224 2.042 .044 

a. Dependent Variable: Kesadaran 

Sumber: SPSS 25 diolah, Maret 2024 

Berdasarkan pada tabel 4.12 untuk mengetahui besarnya 

pengaruh masing-masing variabel bebas secara parsial terhadap 

variabel terikat dengan Untuk ttabel yaitu dengan αlpha 0,05 (a/2) = 

0,025 dan  df = 97 adalah 1.984 sebagai berikut: 

1) Pengetahuan (X1) terhadap Kesadaran Masyarakat (Y) 

                                                 
12 Ibid. 54. 
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Pada variabel Pengetahuan (X1) hasil dari nilai t-hitung 

sebesar 1,106 dan nilai signifikasi sebesar 0,271. Dengan nilai t-

tabel sebesar 1.984 sehingga dapat diketahui bahwa (1,106 < 

1.984) yang artinya nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-tabel. Dan 

nilai sign 0,005 yaitu (0,271 > 0,05) yang artinya nilai sign lebih 

besar dari 0,05. Sehingga H0 diterima dan Ha ditolak yang artinya 

variabel pengetahuan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kesadaran Masyarakat. 

2) Religiusitas (X2) terhadap Kesadaran Mayarakat (Y) 

Pada variabel Religiusitas (X2) hasil dari nilai t-hitung 

sebesar 2,042 dan nilai signifikasi sebesar 0,044. Dengan nilai t-

tabel 1,984 sehingga dapat diketahui bahwa (2,042 > 1,984) yang 

artinya nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel. Dan nilai sign 

0,05 yaitu (0,044 < 0,05) yang artinya nilai sign lebih kecil dari 

0,05. Sehingga H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya variabel 

Religiusitas berpengaruh signifikan terhadap Kesadaran 

masyarakat. 

c. Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan (uji f) dapat diketahui melalui ketentuan sebagai 

berikut:
13

 

1) Jika Fhitung > Ftabel atau nilai sig. < taraf signifikansi (α) 0,05 maka 

(H0 ditolak dan Ha diterima). 

                                                 
13 Ibid. 53. 
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2) Jika Fhitung < Ftabel atau nilai sig. > taraf signifikansi (α) 0,05 maka 

(H0 diterima dan Ha ditolak) 

Tabel 4.13 

Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 135.798 2 67.899 4.853 .010b 

Residual 1357.192 97 13.992   

Total 1492.990 99    

a. Dependent Variable: Kesadaran 

b. Predictors: (Constant), Religiusitas, Pengetahuan 

  Sumber: SPSS 25 diolah, Maret 2024 

Dalam penelitian ini  f-tabel (k-1=2) df =97 dengan demikian f-

tabel yang digunakan adalah 3,09. Dari hasil tabel 4.13, diketahui 

bahwa nilai f-hitung sebesar 4,853 yang artinya (4,853 > 3,09) lebih 

besar dari 3,09. Dan nilai sign sebesar 0,01 dimana nilai sign (0,000 < 

0,05) lebih kecil dari 0,05. Sehingga H0 ditolak dan Ha diterima 

karena hal ini menunjukan bahwa variabel Pengetahuan (X1) dan 

variabel Religiusitas (X2) secara bersama-sama atau secara simultan 

berpengaruh terhadap Kesadaran masyarakat (Y). 

d. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji Koefisien Determinasi atau R2 digunakan untuk 

menjelaskan seberapa besar pengaruh variabel independen (X1) dan 

(X2) terhadap variabel dependen (Y) yang merupakan hasil pangkat 

dua dari koefisien korelasi dan dinyatakan dalam bentuk persentase 

(%).
14

 

                                                 
14 Ibid. 54. 
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Tabel 4.14 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R 
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .302a .091 .072 3.74054 

a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Pengetahuan 

b. Dependent Variable: Kesadaran 

Sumber: SPSS 25 diolah, Maret 2024 

Dari data pada tabel 4.14, diketahui bahwa R Square atau R
2
 

menunjukkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,091. Yang berarti 

besar pengaruh variabel Pengetahuan dan Religiusitas terhadap 

Kesadaran masyarakat sebesar 9,1% sedangkan yang 90,9% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian 

ini. 

D. Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan dan 

religiusitas terhadap kesadaran masyarakat dalam konsumsi produk makanan 

halal di Kecamatan Penawartama Tulang Bawang baik secara parsial maupun 

simultan. Pembahasan ini secara rinci dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Pengetahuan (X1) Terhadap Kesadaran Masyarakat Dalam 

Konsumsi Produk Makanan Halal Di Kecamatan Penawartama 

Tulang Bawang 

 

Hasil pada penelitian menunjukan bahwa Pengetahuan 

berpengaruh terhadap Kesadaran mayarakat. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil Uji T diperoleh t-hitung 1,106 < 1,984 dan nilai signifikan 0,271 > 

0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak, yang artinya variabel pengetahuan 

berpengaruh secara siginifikan terhadap variabel kesadaran. Selain itu arah 
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pada hasil persamaan regresi linear berganda menunjukkan 0,113 ke arah 

positif. Arah koefisien regresi positif menunjukan adanya pengaruh positif 

variabel Pengetahuan terhadap Kesadaran masyarakat. Hal ini berarti jika 

variabel Pengetahuan meningkat maka Kesadaran masyarakat di 

Kecamatan Penawartama Tulang Bawang akan meningkat sebesar 11,3%. 

Berdasarkan keadaan sosial masyarakat kecamatan Penawartama 

pengetahuan belum mempengaruhi kesadaran masyarakat dalam 

mengkonsumsi produk makanan halal. Masyarakat masih 

mengesampingkan informasi akan kehalalan pada suatu produk. Karena 

kurangnya pengetahuan masyarakat dalam  memeriksa produk makanan 

yang berlabel halal dan komposisi yang terdapat pada produk makanan.  

Dimana pengetahuan produk menjadi bagian penting dari perilaku 

konsumen. Pengetahuan produk melibatkan pengetahuan tentang manfaat 

produk dan pengetahuan tentang kepuasan yang diberikan produk kepada 

konsumen. 

Masih banyak masyarakat yang belum menyadari keberadaan 

adanya penulisan label halal pada produk yang mereka konsumsi. Karena 

masyarakat lebih memilih membeli barang yang banyak entunya dengan 

harga yang murah, dan tentu saja belum jelas akan kesehatan dan 

kehalalannya.  

Menurut Kotler dan Keller (dalam Nugraha, dkk) bahwa 

lingkungan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku 

kunsumen yang berarti lingkungan menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan masyarakat di kecamatan Penawartama dalam 
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mengonsumsi produk makanan yang halal. Dikarenakan kebiasaan yang 

dilakukan oleh masyarakat dalam mengonsumsi suatu produk berdasarkan 

rekomendasi yang diberikan oleh teman, keluarga ataupun tetangganya 

yang tentunya produk tersebut belum terjamin kehalalannya. Dimana 

kurangnya sosialisasi mengenai produk halal seperti pentingnya label halal 

dan komposisi pada suatu produk. 

Hal ini sejalan dengan penelitian relevan yang dilakukan oleh 

Syarifah Khairunnisa, Sofian Muhlisin, Yono mahasiswa Universitas Ibn 

Khaldun Bogor (2023) dengan hasil penelitian menunjukan variabel 

Pengetahuan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

keputusan pembelian Produk makanan olahan halal. 

2. Pengaruh Religiusitas (X2) Terhadap Kesadaran Masyarakat Dalam 

Konsumsi Produk Makanan Halal Di Kecamatan Penawartama 

Tulang Bawang 

 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Religiusitas berpengaruh 

signifikan terhadap Kesadaran masyarakat. hal ini dibuktukan dengan hasil 

Uji T diperoleh t-hitung 2,042 > 1,984 dan nilai signifikan 0,044 < 0,05 

maka H0 di tolak dan Ha diterima. Selain itu arah pada hasil persamaan 

regresi linear berganda menunjukan 0,236 ke arah positif,. Arah koefisien 

regresi positif menunjukan adanya pengaruh positif variabel Religiusitas 

terhadap Kesadaran masyarakat. Hal ini berarti jika variabel Religiusitas 

meningkat maka Kesadaran masyarakat di Kecamatan Penawartama 

Tulang Bawang akan meningkat sebesar 23,6%. 

Hal ini sejalan dengan penelitian relevan yang dilakukan oleh 

Inarotul Ulya mahasiswi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 
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(2021) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Religiusitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli produk makanan 

halal. 

Variabel religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesadaran masyarakat dalam konsumsi produk makanan halal. Religiusitas 

mempengaruhi kesadaran masyarakat dalam mengonsumsi produk 

makanan halal. Hal ini sesuai dengan keadaan lapangan di kecamatan 

Penawartama yang dimana masyarakatnya mengetahui bahwa 

mengonsumsi makanan yang halal merupakan menjalankan salah satu  

perintah Allah SWT, serta sudah sangat jelas diatur dalam agama islam. 

Semakin tinggi tingkat religiusitas, maka semakin tinggi pula kesadaran 

seseorang dalam mempertimbangkan mengonsumsi produk makanan yang 

halal. 

Begitu pula pendapat dari Glock dan Strak (dalam Krauss, dkk) 

bahwa tingkat kepercayaan, pemahaman, dan penanaman ajaran islam 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Pengaruh Pengetahuan (X1) Dan Religiusitas (X2) Terhadap 

Kesadaran Msyarakat Dalam Konsumsi Produk Makanan Halal Di 

Kecamatan Penawartama Tulang Bawang 

 

Hasil dalam penelitian menunjukan kedua variabel bebas yaitu 

Pengetahuan dan Religiusitas berpengaruh secara simultan terhadap 

Kesadaran masyarakat. Hal ini terbukti dengan hasil Uji F diperoleh f-

hitung sebesar 4,853 > 3,09 dan nilai signifikan 0,01 < 0,05 maka H0 

ditolak dan Ha diterima.  



 

 

 

68 

Berdasarkan uji koefisien determinasi (R
2
) menunjukan bahwa 

variabel indpenden yaitu X1 (pengetahuan) dan X2 (religiusitas) terhadap 

Y (kesadaran konsumsi) sebesar sebesar 9,1% sedangkan yang 90,9% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini.  

Hal ini sejalan dengan penelitian relevan yang dilakukan oleh Andi 

Athifa Amaliah mahasiswa Universitas Islam Negeri Alaudin Makassar 

(2020) dengan hasil penelitian variabel pengetahuan dan variabel 

religiusitas secara bersama-sama atau secara simultan berpengaruh 

terhadap kesadaran konsumen pada produk halal. 

 

  



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

peneliti terkait Pengaruh Pengetahuan dan Religiusitas Terhadap Kesadaran 

Masyarakat dalam Konsumsi Produk Makanan Halal Di Kecamatan 

Penawartama Tulang Bawang, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil penelitian pada persamaan regresi nilai variabel 

pengetahuan sebesar 0,113. Artinya pengetahuan memiliki pengaruh 

positif terhadap kesadaran masyarakat. Sedangkan untuk nilai t-hitung 

1.106 < 1,984 dan nilai signifikansi sebesar 0,271 > 0,05. Yang artinya 

variabel pengetahuan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kesadaran masyarakat. Dengan demikian, variabel pengetahuan memiliki 

pengaruh yang positif tetapi tidak signifikan terhadap kesadaran 

masyarakat dalam konsumsi produk makanan halal di Kecamatan 

Penawartama Tulang Bawang. 

2. Berdasarkan hasil penelitian pada persamaan regresi nilai variabel 

religiusitas sebesar 0,236. Artinya religiusitas memiliki pengaruh positif 

terhadap kesadaran masyarakat. Sedangkan untuk nilai t-hitung 2,042  > 

1,984 dan nilai signifikansi sebesar 0,044 > 0,05. Yang artinya variabel 

religiusitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesadaran 

masyarakat. Dengan demikian, variabel religiusitas memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap kesadaran masyarakat dalam 
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konsumsi produk makanan halal di Kecamatan Penawartama Tulang 

Bawang. 

3. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai f-hitung > f-tabel sebesar 

4,853 > 3,09. Dengan demikian, variabel pengetahuan dan rligiusitas  

secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap kesadaran masyarakat 

dalam konsumsi produk makanan halal di Kecamatan Penawartama 

Tulang Bawang. 

B. Saran  

Berdasarkan penulisan penelitian ini, peneliti menyadari masih 

terdapat banyak kekurangan didalamnya. Untuk itu, peneliti memberikan 

saran agar menjadi gambaran sebagai bahan pertimbangan dan 

penyempurnaan penelitian selanjutnya yang terkait dengan penelitia serupa. 

Maka peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi mengenai 

kesadaran masyarakat dalam mengonsumsi produk makanan halal. Dan 

untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya mengembangkan variabel-variabel 

yang diteliti karena tidak menutup kemungkinan bahwa dengan penelitian 

yang mencakup lebih banyak variabel akan dapat menghasilkan 

kesimpulan yang lebih baik. 

2. Bagi Pelaku Usaha  

Bagi pelaku usaha untuk selalu memperhatikan segala bentuk 

aspek yang berpengaruh terhadap produk makanan serta untuk 
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memberikan informasi tentang proses produksi makanan melalui iklan 

agar konsumen memahami lebih dalam menganai proses produksi yang 

halal sehingga konsumen merasa aman dan puas dengan produk makanan 

yang dikonsumsi. 

3. Bagi Masyarakat  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa pengetahuan 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kesadaran dalam 

mengkonsumsi produk makanan halal. Oleh karena itu masyarakat 

sebaiknya lebih memperhatikan kehalalan sebuah produk makanan. Selain 

itu juga, masyarakat perlu mengetahui terlebih dahulu dengan mencari 

tahu informasi dari produk yang akan dikonsumsi. 
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Tabulasi Data: 

Responden 

Pengetahuan 

Total X1 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 

1 4 3 4 4 1 3 4 23 

2 2 4 4 4 4 4 5 27 

3 4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 3 5 4 3 4 4 27 

5 4 3 4 4 2 3 4 24 

6 4 5 3 4 4 3 3 26 

7 5 5 5 5 4 5 5 34 

8 4 5 5 4 3 2 2 25 

9 5 5 5 5 5 5 5 35 

10 4 4 4 4 4 4 1 25 

11 4 4 3 4 4 3 4 26 

12 4 3 4 2 3 4 4 24 

13 5 3 5 3 3 3 3 25 

14 4 4 4 4 4 3 3 26 

15 4 4 4 4 3 3 3 25 

16 5 3 3 3 2 2 4 22 

17 4 4 4 4 4 2 4 26 

18 5 5 5 5 4 5 5 34 

19 5 4 5 5 5 4 5 33 

20 4 4 4 3 4 4 4 27 

21 4 4 4 4 3 3 1 23 

22 5 3 4 3 1 3 1 20 

23 4 3 4 4 1 4 4 24 

24 4 3 4 3 3 3 1 21 

25 4 4 4 3 4 4 4 27 

26 4 5 5 5 5 5 5 34 

27 4 3 4 3 3 3 3 23 

28 4 4 4 4 3 4 4 27 

29 4 4 4 3 3 1 3 22 

30 4 2 3 3 4 3 3 22 

31 4 4 5 5 5 5 5 33 

32 5 3 3 3 1 4 4 23 

33 4 2 4 3 2 2 4 21 

34 4 3 3 4 4 2 2 22 



 

 

 

35 5 4 2 4 3 3 3 24 

36 5 5 5 5 5 5 5 35 

37 4 4 4 3 4 3 4 26 

38 4 5 5 5 5 5 5 34 

39 4 4 3 3 1 3 2 20 

40 5 5 5 5 5 5 5 35 

41 4 4 4 2 2 2 3 21 

42 5 4 4 4 4 4 5 30 

43 5 5 4 5 4 4 5 32 

44 5 4 4 4 4 4 4 29 

45 5 5 5 5 5 5 5 35 

46 5 5 5 5 5 5 5 35 

47 3 3 4 4 4 3 1 22 

48 5 5 5 4 5 4 5 33 

49 5 5 5 4 5 5 5 34 

50 4 4 4 4 4 5 4 29 

51 5 5 5 4 1 5 3 28 

52 4 4 4 4 4 4 5 29 

53 5 5 5 5 5 4 4 33 

54 4 4 4 4 4 4 4 28 

55 5 4 4 4 4 4 4 29 

56 4 5 5 3 5 5 4 31 

57 4 4 4 4 4 4 4 28 

58 5 5 4 5 4 4 5 32 

59 5 5 5 4 4 5 5 33 

60 5 5 5 5 5 5 5 35 

61 4 4 5 5 5 4 5 32 

62 4 4 4 4 4 4 5 29 

63 5 5 5 5 4 4 5 33 

64 4 4 4 4 4 4 5 29 

65 4 4 4 4 4 4 5 29 

66 4 4 4 4 4 4 4 28 

67 4 4 4 4 4 4 4 28 

68 4 4 4 4 4 4 4 28 

69 5 5 5 5 5 5 5 35 

70 5 5 5 5 5 4 4 33 

71 4 4 4 4 4 5 4 29 

72 5 5 4 5 4 5 5 33 

73 4 4 4 4 4 4 5 29 



 

 

 

74 4 4 4 4 4 4 4 28 

75 4 4 5 5 4 4 4 30 

76 5 5 5 4 5 4 3 31 

77 4 4 5 4 5 4 5 31 

78 4 4 4 5 4 5 4 30 

79 4 4 4 5 4 4 5 30 

80 5 4 5 4 4 4 5 31 

81 5 4 4 4 5 4 5 31 

82 4 5 4 4 5 4 4 30 

83 4 4 5 5 5 5 4 32 

84 5 5 5 5 4 5 5 34 

85 5 5 5 5 4 5 5 34 

86 5 4 4 4 5 5 4 31 

87 4 4 4 4 4 4 4 28 

88 4 5 5 5 4 4 4 31 

89 5 5 4 4 4 4 4 30 

90 5 4 5 4 4 4 4 30 

91 5 5 5 4 5 4 4 32 

92 5 5 4 4 5 4 5 32 

93 5 4 4 5 4 5 5 32 

94 5 4 4 5 4 5 5 32 

95 4 4 5 4 5 5 4 31 

96 5 4 5 4 4 5 5 32 

97 5 4 5 3 4 5 4 30 

98 4 5 5 4 4 5 4 31 

99 4 4 3 4 3 4 3 25 

100 4 2 3 3 3 3 3 21 

 

  



 

 

 

Responden 

Religiusitas 

Total  X2 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

2 5 5 5 5 5 4 4 4 37 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

5 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

6 4 4 5 4 5 4 5 4 35 

7 4 4 4 4 3 1 4 4 28 

8 4 4 4 3 4 3 3 4 29 

9 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

11 4 3 4 3 4 1 4 3 26 

12 5 4 4 5 4 4 4 4 34 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

14 5 4 5 4 4 1 4 3 30 

15 4 4 4 4 4 1 3 3 27 

16 4 4 4 2 3 2 4 3 26 

17 4 3 4 3 3 3 4 3 27 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

19 5 5 5 4 5 4 5 5 38 

20 5 4 4 5 4 4 4 4 34 

21 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

22 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

23 4 4 4 4 3 1 4 4 28 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

25 5 5 5 4 4 4 4 4 35 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

28 5 4 4 3 5 1 4 3 29 

29 4 4 4 4 4 3 3 3 29 

30 3 5 4 3 2 2 4 3 26 

31 5 5 5 5 5 4 4 4 37 

32 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

33 4 4 4 4 4 3 4 3 30 

34 4 5 5 5 4 5 5 4 37 

35 5 5 5 5 4 4 5 5 38 

36 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 32 



 

 

 

38 5 5 5 5 4 4 4 4 36 

39 4 4 4 5 4 3 5 4 33 

40 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

41 4 4 3 3 4 1 4 4 27 

42 5 4 4 4 5 4 5 4 35 

43 5 4 5 4 5 4 4 4 35 

44 5 5 4 5 5 4 4 4 36 

45 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

46 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

47 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

48 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

49 4 4 5 5 5 5 4 5 37 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

51 5 3 4 5 2 5 5 5 34 

52 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

53 4 4 4 5 5 5 4 4 35 

54 5 5 5 4 4 3 5 4 35 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

56 5 4 4 5 4 4 5 4 35 

57 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

58 5 5 5 5 5 4 4 4 37 

59 5 5 4 5 4 4 4 4 35 

60 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

61 5 5 4 5 4 4 5 4 36 

62 5 4 5 4 4 4 4 4 34 

63 5 5 5 4 5 3 5 5 37 

64 5 5 5 5 4 4 4 4 36 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

66 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

68 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

69 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

70 4 4 4 5 5 5 5 5 37 

71 5 4 5 4 5 5 4 5 37 

72 5 5 4 5 4 4 5 5 37 

73 5 4 3 4 4 3 4 4 31 

74 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

75 5 4 5 5 4 5 4 5 37 

76 5 4 4 5 4 5 4 4 35 

77 4 5 5 5 5 4 4 5 37 



 

 

 

78 5 5 4 5 5 3 5 4 36 

79 4 5 5 5 5 4 4 5 37 

80 5 4 4 4 4 4 4 5 34 

81 5 4 3 4 5 4 5 4 34 

82 5 5 4 4 4 4 4 4 34 

83 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

84 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

85 5 4 4 4 5 4 5 5 36 

86 4 5 5 4 4 4 4 5 35 

87 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

88 4 4 4 5 4 3 5 4 33 

89 4 5 4 3 4 4 4 4 32 

90 5 4 4 3 4 3 5 4 32 

91 4 5 4 4 5 4 5 4 35 

92 4 4 4 5 5 4 5 4 35 

93 5 4 4 5 5 5 4 4 36 

94 5 4 4 4 4 4 5 5 35 

95 4 5 5 4 5 5 4 5 37 

96 4 5 5 4 5 5 5 4 37 

97 5 5 5 4 5 3 4 4 35 

98 4 5 5 4 4 4 4 5 35 

99 5 4 5 5 4 3 4 4 34 

100 4 4 5 4 4 4 4 4 33 

 

  



 

 

 

Responden 

Kesadaran 
Total  

Y 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 
 

1 5 5 5 5 4 5 5 5 5 44 

2 4 5 4 5 4 5 5 5 5 42 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

6 4 5 4 5 5 5 5 5 5 43 

7 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 

8 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

10 4 4 4 4 5 5 4 4 4 38 

11 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 

12 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

14 4 3 4 3 4 4 3 4 4 33 

15 2 5 5 5 5 5 5 5 5 42 

16 3 2 4 4 4 4 4 4 4 33 

17 4 3 3 4 3 4 4 4 3 32 

18 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 

19 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 

20 4 5 5 4 5 5 5 5 5 43 

21 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 

22 3 4 4 4 4 4 4 3 3 33 

23 5 4 5 4 5 5 5 5 5 43 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 

25 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

27 4 3 4 3 4 4 3 3 4 32 

28 5 5 5 4 5 4 5 5 5 43 

29 5 3 4 4 3 4 3 4 3 33 

30 4 4 5 5 5 5 5 5 5 43 

31 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 

32 5 3 5 5 4 5 5 5 5 42 

33 5 5 5 4 5 5 5 5 5 44 

34 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 

35 4 4 4 4 5 5 5 5 5 41 

36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

37 5 5 5 4 4 5 4 5 5 42 

38 4 4 5 5 4 4 4 4 4 38 

39 3 4 4 4 5 4 4 5 5 38 

40 4 4 5 5 5 4 5 5 5 42 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 



 

 

 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

43 4 4 4 5 5 4 4 4 5 39 

44 4 4 4 4 4 4 4 3 3 34 

45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

47 4 4 4 4 5 5 5 4 4 39 

48 4 5 4 5 5 5 5 5 5 43 

49 5 5 5 4 5 5 5 4 4 42 

50 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 

51 2 5 5 2 3 4 5 1 5 32 

52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

53 4 4 5 4 5 5 5 5 5 42 

54 3 4 3 4 4 4 4 4 4 34 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

56 5 4 4 4 4 5 5 5 5 41 

57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

59 4 4 5 5 5 4 4 5 5 41 

60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

61 3 4 4 4 4 4 3 4 3 33 

62 4 4 4 4 4 4 5 5 5 39 

63 5 5 3 5 5 4 4 5 5 41 

64 4 4 4 4 4 4 4 4 5 37 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

68 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 

69 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

70 4 4 4 4 4 5 4 3 3 35 

71 4 4 4 5 4 5 4 4 4 38 

72 5 4 5 4 4 4 5 5 5 41 

73 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41 

74 3 4 4 4 4 4 4 3 4 34 

75 4 4 4 4 5 5 4 4 4 38 

76 4 4 5 5 4 5 5 4 5 41 

77 5 4 5 4 4 4 4 5 5 40 

78 5 4 5 5 5 4 4 4 4 40 

79 3 3 4 4 3 4 3 4 5 33 

80 5 5 4 4 4 5 4 4 5 40 

81 4 3 5 5 4 4 4 4 4 37 

82 4 5 5 5 4 5 4 4 4 40 

83 5 4 3 4 4 4 5 5 4 38 

84 4 4 5 4 5 5 5 5 5 42 

85 4 4 5 5 5 5 5 4 5 42 



 

 

 

86 5 4 3 4 5 5 5 4 5 40 

87 4 4 5 4 4 5 4 4 3 37 

88 5 3 5 5 4 5 4 4 4 39 

89 3 4 4 4 4 4 4 3 4 34 

90 5 3 4 5 4 4 5 4 5 39 

91 5 4 4 4 5 5 4 4 5 40 

92 5 4 4 5 5 4 5 4 5 41 

93 4 5 5 4 5 4 4 5 5 41 

94 3 4 5 4 4 4 4 3 3 34 

95 4 5 5 4 5 4 4 5 4 40 

96 4 4 4 3 4 4 4 3 3 33 

97 5 5 4 4 4 5 4 4 5 40 

98 5 4 5 3 4 4 4 5 5 39 

99 3 3 5 4 4 4 3 4 4 34 

100 4 5 4 4 4 4 5 4 5 39 

 

  



 

 

 

Uji Validitas 

Pengetahuan 

Correlations 
 P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 TOTAL 

P01 Pearson 
Correlation 

1 .392
**
 .296

**
 .282

**
 .155 .333

**
 .315

**
 .490

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .003 .004 .123 .001 .001 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

P02 Pearson 
Correlation 

.392
**
 1 .524

**
 .587

**
 .552

**
 .527

**
 .417

**
 .772

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

P03 Pearson 
Correlation 

.296
**
 .524

**
 1 .447

**
 .460

**
 .531

**
 .390

**
 .697

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

P04 Pearson 
Correlation 

.282
**
 .587

**
 .447

**
 1 .523

**
 .560

**
 .502

**
 .764

**
 

Sig. (2-tailed) .004 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

P05 Pearson 
Correlation 

.155 .552
**
 .460

**
 .523

**
 1 .505

**
 .479

**
 .760

**
 

Sig. (2-tailed) .123 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

P06 Pearson 
Correlation 

.333
**
 .527

**
 .531

**
 .560

**
 .505

**
 1 .582

**
 .807

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

P07 Pearson 
Correlation 

.315
**
 .417

**
 .390

**
 .502

**
 .479

**
 .582

**
 1 .760

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

TOT
AL 

Pearson 
Correlation 

.490
**
 .772

**
 .697

**
 .764

**
 .760

**
 .807

**
 .760

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

  



 

 

 

Religiusitas 

 

 
Correlations 

 P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 TOTAL 

P01 Pearson 
Correlation 

1 .305
**
 .291

**
 .439

**
 .378

**
 .330

**
 .352

**
 .358

**
 .581

**
 

Sig. (2-tailed)  .002 .003 .000 .000 .001 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

P02 Pearson 
Correlation 

.305
**
 1 .587

**
 .429

**
 .480

**
 .377

**
 .349

**
 .450

**
 .677

**
 

Sig. (2-tailed) .002  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

P03 Pearson 
Correlation 

.291
**
 .587

**
 1 .413

**
 .436

**
 .410

**
 .226

*
 .458

**
 .657

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .000  .000 .000 .000 .024 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

P04 Pearson 
Correlation 

.439
**
 .429

**
 .413

**
 1 .442

**
 .608

**
 .400

**
 .529

**
 .769

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

P05 Pearson 
Correlation 

.378
**
 .480

**
 .436

**
 .442

**
 1 .479

**
 .364

**
 .447

**
 .713

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

P06 Pearson 
Correlation 

.330
**
 .377

**
 .410

**
 .608

**
 .479

**
 1 .390

**
 .656

**
 .813

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

P07 Pearson 
Correlation 

.352
**
 .349

**
 .226

*
 .400

**
 .364

**
 .390

**
 1 .483

**
 .610

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .024 .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

P08 Pearson 
Correlation 

.358
**
 .450

**
 .458

**
 .529

**
 .447

**
 .656

**
 .483

**
 1 .785

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

TOT
AL 

Pearson 
Correlation 

.581
**
 .677

**
 .657

**
 .769

**
 .713

**
 .813

**
 .610

**
 .785

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

  



 

 

 

Kesadaran 
Correlations 

 P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 P09 TOTAL 

P01 Pearson 
Correlation 

1 .287
**
 .210

*
 .366

**
 .344

**
 .319

**
 .360

**
 .502

**
 .353

**
 .625

**
 

Sig. (2-tailed)  .004 .036 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

P02 Pearson 
Correlation 

.287
**
 1 .310

**
 .277

**
 .492

**
 .355

**
 .503

**
 .343

**
 .415

**
 .643

**
 

Sig. (2-tailed) .004  .002 .005 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

P03 Pearson 
Correlation 

.210
*
 .310

**
 1 .320

**
 .355

**
 .296

**
 .333

**
 .322

**
 .336

**
 .555

**
 

Sig. (2-tailed) .036 .002  .001 .000 .003 .001 .001 .001 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

P04 Pearson 
Correlation 

.366
**
 .277

**
 .320

**
 1 .499

**
 .368

**
 .434

**
 .530

**
 .366

**
 .666

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .005 .001  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

P05 Pearson 
Correlation 

.344
**
 .492

**
 .355

**
 .499

**
 1 .450

**
 .551

**
 .575

**
 .509

**
 .762

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

P06 Pearson 
Correlation 

.319
**
 .355

**
 .296

**
 .368

**
 .450

**
 1 .523

**
 .375

**
 .395

**
 .634

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .003 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

P07 Pearson 
Correlation 

.360
**
 .503

**
 .333

**
 .434

**
 .551

**
 .523

**
 1 .488

**
 .627

**
 .771

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

P08 Pearson 
Correlation 

.502
**
 .343

**
 .322

**
 .530

**
 .575

**
 .375

**
 .488

**
 1 .602

**
 .780

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

P09 Pearson 
Correlation 

.353
**
 .415

**
 .336

**
 .366

**
 .509

**
 .395

**
 .627

**
 .602

**
 1 .752

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

TOT
AL 

Pearson 
Correlation 

.625
**
 .643

**
 .555

**
 .666

**
 .762

**
 .634

**
 .771

**
 .780

**
 .752

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



 

 

 

Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbah's Alpha N of Items 

.845 7 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbah's Alpha N of Items 

.845 8 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbah's Alpha N of Items 

.858 9 

 

 

  



 

 

 

Hasil Olah Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 3.70256830 

Most Extreme Differences Absolute .076 

Positive .052 

Negative -.076 

Test Statistic .076 

Asymp. Sig. (2-tailed) .166
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 27.589 3.689  7.479 .000   

Pengetahuan .113 .102 .122 1.106 .271 .776 1.289 

Religiusitas .236 .115 .224 2.042 .044 .776 1.289 

a. Dependent Variable: Kesadaran 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.514 1.970  3.813 .000 

Pengetahuan -.077 .054 -.158 -1.411 .162 

Religiusitas -.064 .062 -.117 -1.043 .299 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 



 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27.589 3.689  7.479 .000 

Pengetahuan .113 .102 .122 1.106 .271 

Religiusitas .236 .115 .224 2.042 .044 

a. Dependent Variable: Kesadaran 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 135.798 2 67.899 4.853 .010
b
 

Residual 1357.192 97 13.992   

Total 1492.990 99    

a. Dependent Variable: Kesadaran 

b. Predictors: (Constant), Religiusitas, Pengetahuan 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .302
a
 .091 .072 3.74054 

a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Pengetahuan 

b. Dependent Variable: Kesadaran 

 

 

  



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

PENGARUH PENGETAHUAN DAN RELIGIUSITAS TERHADAP 

KESADARAN MASYARAKAT DALAM KONSUMSI PRODUK 

MAKANAN HALAL DI KECAMATAN PENAWARTAMA  

TULANG BAWANG 

 

OUTLINE 

HALAMAN SAMPUL 

HALAMAN JUDUL 

NOTA DINAS  

PERSETUJUAN  

PENGESAHAN 

ABSTRAK 

ORISINALITAS PENELITIAN 

MOTO 

PERSEMBAHAN 

KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Identifikasi Masalah 

C. Batasan Masalah 

D. Rumusan Masalah 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

F. Penelitian Relevan 

 

BAB II  LANDASAN TEORI 

A. Pengetahuan 

1. Pengertian Pengetahuan 

2. Pengetahuan Produk Halal  

3. Jenis-jenis Pengetahuan 



 

 

 

4. Indikator Pengetahuan 

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 

B. Religiusitas 

1. Pengertian Religiusitas 

2. Indikator Religuisitas 

3. Faktor yang Mempengaruhi Religuisitas 

C. Kesadaran 

1. Pengertian Kesadaran  

2. Indikator Kesadaran 

3. Faktor yang Mempengaruhi Kesadaran 

D. Makanan Halal 

1. Perintah Mengonsumsi Makanan Halal  

2. Kriteria Makanan Halal  

E. Kerangka Berfikir 

F. Hipotesis  

 

BAB III  METODE PENELITIAN  

A. Rancangan Penelitian 

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

D. Teknik Pengumpulan Data 

E. Instrument Penelitian 

F. Teknik Analisis Data 

 

BAB IV   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

B. Karakteristik Responden 

C. Hasil Penelitian 

1. Pengujian Instrumen 

2. Uji Asumsi Klasik 

3. Pengujian Hipotesis 

D.  Pembahasan 



 

 

 

BAB V     PENUTUP 

A. Kesimpulan 

B. Saran 

 

 

Mengetahui, 

Pembimbing 

 

 

 

 

 

Muhammad Mujib Baidhowi, M.E 

NIP. 19910311 202012 2 005 

Metro, 26 Februari 2024 

 

Mahasiswa Ybs.  

 

 

 

 

 

Dilla Istichomah 

NPM. 2003010016 

 

 

 

  



 

 

 

ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

 

PENGARUH PENGETAHUAN DAN RELIGIUSITAS TERHADAP 

KESADARAN MASYARAKAT DALAM KONSUMSI PRODUK 

MAKANAN HALAL DI KECAMATAN PENAWARTAMA TULANG 

BAWANG 

 

A. Identitas Responden 

Nama    : 

Jenis Kelamin : 

Usia 

o 20 – 24 

o 25 – 29 

o 30 – 34 

B. Petunjuk pengisian kuesioner 

Setiap pernyataan yang dijawab oleh responden terdiri dari lima 

alternatif jawaban dengan memberi tanda ceklis atau klik pada jawaban 

yang dipilih. 

Keterangan:  

SS  : Sangat setuju 

S  : Setuju 

KS  : Kurang setuju 

TS  : Tidak setuju 

STS  : Sangat tidak setuju 

1. Pengetahuan 

No Pernyataan  SS S KS TS STS 

1. Atribut pada produk menjadi 

alasan saya dalam membeli dan 

mengonsumsi makanan yang 

halal 

     



 

 

 

2. Saya mengetahui produk 

makanan merupakan produk 

yang telah memenuhi syarat 

kehalalan sesuai dengan syaiat 

islam 

     

3. Setiap produk makanan wajib 

mencantumkan deskripsi pada 

kemasannya 

     

4. Adanya label halal pada 

kemasan mempermudah saya 

dalam mencari informasi dan 

keyakinan akan mutu produk 

makanan 

     

5. Saya selalu memerikasa label 

halal dan komposisi pada 

produk makanan 

     

6. Pengetahuan mengenai produk 

halal memberikan manfaat 

psikis bagi saya dalam memilih 

produk makanan  

     

7. Saya meyakini makanan yang 

halal akan memberikan manfaat 

yang baik 

     

 

2. Religiusitas 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1. Saya meyakini mengonsumsi 

makanan halal termasuk 

mematuhi perintah Allah SWT 

     

2. Saya mengonsumsi produk 

makanan yang halal karena 

seorang muslim 

     

3. Saya membeli dan 

mengonsusmsi produk makanan 

halal karena dapat 

menghilangkan rasa khawatir 

mengenai kehalalannya 

     

4. Saya mempelajari Al-Quran dan 

mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari dengan 

mengonsumsi makanan yang 

halal dan toyyib 

 

     

5. Saya melaksanakan apa yang 

telah diperintahkan dan 

meninggalkan apa yang dilarang 

oleh islam termasuk dalam 

mengonsumsi produk makanan 

halal 

     



 

 

 

6. Saya mengetahui hukum-hukum 

syariat islam tentang 

mengonsumsi makanan  

     

7. Saya selalu berdoa sebelum 

mengonsumsi makanan 

     

8. Saya selalu berusaha mengikuti 

aturan agama Islam dalam 

memilih produk makanan halal 

     

 

3. Kesadaran  

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1. Saya mengetahui syarat-syarat 

makanan halal 

     

2. Saya yakin bahwa produk 

makanan yang saya konsumsi 

menggunakan bahan baku yang 

halal 

     

3. Spesifikasi bahan produk yang 

digunakan penting untuk saya 

ketahui 

     

4. Saya yakin bahwa produk 

makanan yang saya konsumsi  

diproduksi dengan cara yang 

halal  

     

5. Sebagai seorang muslim saya 

mengkonsumsi makanan yang 

berlabel halal 

     

6. Sebelum membeli produk 

makanan, saya selalu 

memeriksa apakah produk 

tersebut sudah berlabel halal 

atau tidak 

     

7. Saya lebih memilih produk 

makanan berlogo halal dari 

pada produk yang tidak 

memiliki logo halal 

     

8. Saya merasa tenang dan 

nyaman dengan mengonsumsi 

produk makanan yang halal 

karena terjamin kebersihannya 

     

9. Saya merasa aman dengan 

mengonsumsi produk makanan 

halal karena sudah terjamin 

keamanannya 

     

 

C. Observasi 

Observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu: untuk mengamati perilaku 

ataupun kebisaan masyarakat dalam mengonsumsi suatu produk makanan. 



 

 

 

 

D. Dokumenasi 

Dokumentasi pada penelitian ini berupa profil pada lokasi penelitian yang 

dilakukan di Kecamatan Penawartama. 

 

 
 

Mengetahui, 

Pembimbing 
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